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ABSTRAK

Ulfah Wulandari, 2010, Pengaruh Pelaksanaan Program Pendidikan Sistem Ganda
(PSG) Terhadap Life Skill Siswa Kelas XI Di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
Yayasan Pendidikan Dan Sosial Ma’arif (YPM) 3 Taman-Sidoarjo.

Pembimbing: Drs. H. A. Hamid Syarif, M. H

Penelitian yang berjudul Pengaruh Pelaksanaan Program Pendidikan Sistem
Ganda (PSG) Terhadap Life Skill Siswa Kelas XI Di Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) Yayasan Pendidikan Dan Sosial Ma’arif (YPM) 3 Taman-Sidoarjo ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana Pelaksanaan Program Pendidikan Sistem
Ganda di SMK YPM 3 Taman, bagaimana Skill siswa kelas XI di SMK YPM 3
Taman, adakah pengaruh program Pendidikan Sistem Ganda terhadap Life Skill siswa
kelas XI di SMK YPM 3 Taman dan sejauh mana pengaruh program Pendidikan
Sistem Ganda terhadap Life Skill siswa kelas XI di SMK YPM 3 Taman?

Penelitian ini menggunakan Jenis penelitian deskriptif Kuantitatif yang
dilakukan dengan metode observasi, wawancara, angket dan documenter. Kemudian
data dianalisa menggunakan rumus statistik yaitu rumus persentase, mean dan rumus
product moment agar mendapatkan hasil penganalisaan data secara aktual dan
mendalam sesuai dengan topik penelitan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan program Pendidikan
Sistem Ganda SMK YPM 3 Taman dalam proses pelaksanaannya tergolong cukup
baik, karena hasil pehitungan persentase menunjukkan antara 56%-75%. Dan Life
Skill siswa kelas XI SMK YPM 3 Taman tergolong cukup baik karena hasil
perhitungan persentase menunjukkan angka 56%-75%. Mengenai adanya pegaruh
pelaksanaan program Pendidikan Sistem Ganda terhadap Life Skill siswa kelas XI di
SMK YPM 3 Taman menunjukkan hasil yang berbeda-beda dari tiap-tiap Jurusan.
Perhitungan r product moment yang dilakukan pada jurusan Akuntansi, dihasilkan
angka sebesar -0.160 dimana pada taraf signifikansi 5% pada r tabel didapat
harga0.432, sehingga hipotesis nihil yang diajukan diterima dan didapatkan
kesimpulan bahwa tidak ada pengaruh antara pelaksanaan program Pendidikan
Sistem Ganda terhadap Life Skill siswa pada Jurusan Akuntansi. Sedangkan pada
Jurusan Multimedia Perhitungan r product moment yang dilakukan dihasilkan angka
sebesar 0.956 dimana pada taraf signifikansi 5% pada r tabel didapat harga0.432,
sehingga hipotesis nihil yang diajukan ditolak dan didapatkan kesimpulan bahwa ada
pengaruh antara pelaksanaan program Pendidikan Sistem Ganda terhadap Life Skill
siswa pada Jurusan Multimedia. Dan Perhitungan r product moment yang dilakukan
pada jurusan Perkantoran, dihasilkan angka sebesar -0.775 dimana pada taraf
signifikansi 5% pada r tabel didapat harga0.432, sehingga hipotesis nihil yang
diajukan ditolak dan didapatkan kesimpulan bahwa ada pengaruh yang berlawanan
antara pelaksanaan program Pendidikan Sistem Ganda terhadap Life Skill siswa pada
Jurusan Perkantoran.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian penting dari proses pembangunan Nasional
yang ikut serta menentukan pertumbuhan ekonomi suatu Negara. Pendidikan
adalah usaha sadar yang dengan sengaja dirancangkan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Pendidikan juga merupakan upaya yang dapat
mempercepat pengembangan potensi manusia untuk mampu mengemban tugas
yang telah dibebankan padanya, karena hanya manusia yang dapat dididik dan
mendidik .

Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia merupakan suatu sistem
pendidikan Nasional yang diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia
(UURI) No. 20 Tahun 2003 yang berbunyi: |
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlaq mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan Negara.” '

Memasuki millenium ketiga, dunia pendidikan dihadapkan pada berbagai
masalah pelik yang apabila tidak diatasi secara cepat, tidak mustahil dunia

pendidikan akan ditinggal oleh zaman. Kesadaran akan tampilnya dunia

" UURI No. 20 Thn 2003. Sistem Pendidikan Nasional ( Bandung: Fokusmedia, 2003 )



pendidikan dalam memecahkan dan merespon berbagai tantangan baru yang
timbul pada setiap zaman adalah suatu hal yang logis, bahkan merupakan suatu
keharusan.?

Hal yang demikian dapat dimengerti mengingat dunia pendidikan
merupakan salah satu pranata yang terlibat langsung dalam mempersiapkan masa
depan manusia. Kegagalan dunia pendidikan dalam menyiapkan masa depan
manusia, adalah merupakan kegagalan bagi kelangsungan kehidupan bangsa.
Sebagai generasi penerus bangsa, sudah seharusnya kita semua menjunjung
tinggi nilai pendidikan demi kemajuan bangsa dan Negara.

Pendidikan dan pelatihan merupakan salah satu faktor yang penting dalam
pengembangan sumber daya manusia. Antara pendidikan dan pelatihan memang
memiliki persamaan yaitu bahwa keduanya berhubungan dengan pemberian
bantuan kepada pendidik dan anak didik agar keduanya dapat berkembang ke
tingkat kecerdasan, pengetahuan dan kemampuan yang lebih tinggi.

Tujuan dari Pendidikan adalah untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Salah satu kegiatan yang dilakukan dalam manajemen Sumber Daya
Manusia (SDM), adalah mendapatkan orang-orang untuk mengisi organisasi.
Pada organisasi yang kecil, pemimpin dapat secara langsung melakukannya
sendiri tanpa bantuan orang lain atau para ahli. Seperti halnya dalam dunia
pendidikan, pemimpin dapat secara langsung mengkoordinir tenaga pendidik

dengan melibatkan bagian-bagian lain yang terkait.

? Abudin Nata, Manajemen Pendidikan, ( Jakarta: Kencana 2003 ), hal 160



Sehingga ada satu langkah penting yang harus dilakukan sebelum
melakukan penarikan tenaga pendidik (recruitment), yaitu menentukan kualitas
tenaga pendidik yang diinginkan untuk mengisi posisi yang ditentukan dan
rincian mengenai jumlah atau kuantitas yang nanti akan menempati posisi/
jabatan tersebut. Dengan demikian fungsi atau kegiatan pertama dalam
manajemen SDM dalam dunia pendidikan adalah mendapatkan tenaga pendidik
yang tepat, baik secara kualitas maupun kuantitasnya.

Salah satu usaha yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia dalam dunia pendidikan ialah melalui proses pembelajaran. Dalam
usaha meningkatkan sumber daya pendidikan, guru merupakan komponen
sumber daya manusia yang harus dibina dan dikembangkan secara terus-menerus.

Potensi sumber daya guru harus terus menerus ditumbuhkan dan
dikembangkan agar dapat melakukan fungsinya secara professional, sehingga
berbagai komponen dalam dunia pendidikan mulai dari tujuan, kurikulum, guru,
metode, pola hubungan guru murid, evaluasi, sarana dan prasarana dapat tercipta
dengan baik dan sesuai dengan apa yang diinginkan.

Selain itu, pengaruh perubahan yang sangat cepat mendorong para guru
untuk terus menerus belajar menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta mobilitas masyarakat. Oleh karena itu berbagai
usaha perbaikan dan peningkatan kualitas guru terus dikembangkan melalui
program pelatihan dan pendidikan guna menunjang kualitas anak yang dididik

dan diasuhnya. Begitu juga dengan seorang murid, mereka adalah sumber daya



manusia yang berada dalam naungan dunia pendidikan yang harus dikembangkan
dan terus digali potensinya.

Pendidikan (dalam segala jenisnya) juga sebagai sebuah pranata utama
pembangunan sumber daya manusia, harus jelas berperan membentuk peserta
didik menjadi aset bangsa yang dapat menjadikan manusia atau anak didik yang
produktif dan berpenghasilan yang siap menghadapi persaingan pada pasar
global.?

John Oxenham mengatakan bahwa apabila lulusan suatu sekolah tidak
dapat dipekerjakan atau memperoleh pekerjaan yang sesuai dengan jenis dan
tingkat pendidikan yang dimilikinya, sekolah atau guru-guru dianggap tidak
berhasil dengan tugasnya. Hal ini berarti sekolah dianggap tidak mampu
memenuhi kebutuhan masyarakat atau dunia kerja.

Untuk sampai ke arah itu diperlukan keahlian profesi sebagai andalan
utama menentukan keunggulan. Dengan kata lain, kadar keunggulan profesional
tenaga kerja yang terlibat dalam proses produksi yang menjadi faktor penentu
kemampuan bersaing dalam produksi tersebut. Wujud dari upaya ini adalah
dengan diciptakannya satu program Pendidikan Sistem Ganda pada Sekolah
Menengah Kejuruan.

Sekolah Menengah Kejuruan di Indonesia telah diarahkan pada tujuan
mengutamakan penyiapan siswa untuk memasuki lapangan kerja serta

mengembangkan sikap profesional. Untuk mewujudkan tujuan ini, diadakan

3 http://karya-ilmiah.um.ac.id/index.php/disertasi/article/view/1001



Pendidikan Sistem Ganda yang merupakan kebijakan publik dalam bentuk
pendidikan keahlian profesional yang diwujudkan dengan memadukan secara
sistematik dan senantiasa sinkron antara program pendidikan di SMK dengan
program penguasaan keahlian yang diperoleh melalui kegiatan bekerja langsung
pada dunia kerja.*

Pendidikan Sistem Ganda dilaksanakan untuk memenuhi kebutuhan
tenaga kerja yang profesional dibidangnya. Melalui Pendidikan Sistem Ganda
diharapkan dapat menciptakan tenaga kerja yang profesional dan mempunyai
kecakapan hidup (Life Skill), dimana para siswa yang melaksanakan pendidikan
tersebut diharapkan dapat menerapkan ilmu yang didapat dan sekaligus
mempelajari dunia industri, serta sebagai salah satu bekal menghadapi tantangan
masa depan yang sangat dinamis dan kompetitif demi menggapai kesejahteraan,
kesuksesan dan kemajuan.

Konsep Life Skill dalam pendidikan sebenarnya bukan hal yang baru.
Sebelumnya, sudah ada konsep broad based curriculum yang diartikan sebagai
kurikulum berbasis kompetensi secara luas. Tujuannya, peserta didik dapat
memiliki keahlian yang diperlukan oleh masyarakat.

Pendidikan Life Skill diharapkan besar mampu membekali keterampilan
kualitatif pada anak didik agar mampu bersaing secara produktif dengan

komponen bangsa lain yang terus meningkatkan diri dari waktu kewaktu. Jika

4 http://www_scribd.com/doc/4387745/Pengertian-Pendidikan-system-ganda




tidak, maka Indonesia akan semakin ketinggalan dan semakin tertinggal oleh
Negara-negara lain yang lebih maju.

Sekolah Menengah Kejuruan 3 dalam naungan Yayasan Pendidikan Sosial
dan Ma’arif atau yang disebut dengan SMK YPM 3 merupakan lembaga
pendidikan tingkat menengah kejuruan yang layanan pendidikan sistem gandanya
cukup efektif, disamping guru-guru yang profesional dalam bidangnya, dan
berkompetensi khusus dalam membimbing bidang Pendidikan Sistem Ganda
serta ditunjang oleh fasilitas sekolah yang memadai, telah menjalankan program
Pendidikan Sistem Ganda yang merupakan bagian dari kurikulum SMK dan
merupakan wujud dari tujuan membentuk siswa yang profesional dan berkualitas
dalam bidangnya dengan menerjunkan langsung anak didiknya ke dunia kerja
nyata atau ke dalam dunia industri.

Untuk mendukung kegiatan tersebut, guru-guru yang menangani
Pendidikan Sistem Ganda di SMK YPM 3 membentuk program Pendidikan
Sistem Ganda yang diantaranya: Merencanakan Kegiatan Pendidikan Sistem
Ganda, Pengorganisasian Pendidikan Sistem Ganda, Pelaksanaan kegiatan
Pendidikan Sistem Ganda, Pengawasan yang meliputi pengarahan, supervisi, dan
penilaian kegiatan Pendidikan Sistem Ganda. Program ini dibuat dan diketahui
oleh kepala sekolah sebagai penanggung jawab kegiatan Pendidikan Sistem
Ganda yang ada di SMK YPM 3 Taman.

Idealnya dengan adanya program Pendidikan Sistem Ganda yang berada

di SMK YPM 3 TAMAN, maka siswa dapat meningkatkan kecakapan hidup (Life



Skill) mereka setelah mereka terjun dan praktek langsung dalam dunia kerja.
Namun, apakah kenyataan dilapangan sesuai dengan apa yanga diharapkan?
Berdasarkan pada uraian diatas maka peneliti hendak melakukan
penelitian dengan judul “PENGARUH PELAKSANAAN PROGRAM
PENDIDIKAN SISTEM GANDA (PSG) TERHADAP LIFE SKILL SISWA
KELAS XI DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) YAYASAN

PENDIDIKAN SOSIAL DAN MA’ARIF (YPM) 3 TAMAN- SIDOARJO.”

. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang di atas, maka permasalahan-permasalahan

yang dapat peneliti rumuskan adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan program Pendidikan Sistem Ganda (PSG) di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) YPM 3?

2. Bagaimana Life Skill siswa di SMK YPM 3?

3. Adakah pengaruh pelaksanaan program PSG terhadap Life Skill siswa di SMK
YPM 3?

4. Sejauh mana pengaruh pelaksanaan program PSG terhadap Life Skill siswa di

SMK YPM 3?



C. Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan rumusan masalah diatas, maka penulis mempunyai
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini. Adapun tujuan dari penelitian ini
agar memperoleh gambaran yang jelas dan tepat serta terhindar dari adanya
interpretasi dan meluasnya masalah dalam memahami isi skripsi. Tujuan
penelitian ini adalah:
Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan bagaimana program Pendidikan Sistem Ganda pada SMK
YPM 3 Taman
2. Mengetahui Life Skill Siswa SMK YPM 3 Taman dalam menerapkan teorinya
pada dunia kerja
3. Mengetahui adanya pengaruh pelaksanaan program PSG terhadap Life Skill
siswa SMK YPM 3 Taman
4. Memahami seberapa jauh siswa-siswi SMK YPM 3 Taman menyerap teori-

teori yang telah diberikan di sekolah.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam pengembangan Sekolah
Menengah Kejuruan, secara rinci dapat di kemukakan sebagai berikut:

1. Secara Teoritis



a. Bagi [lmu Pendidikan
Sebagai bahan pembelajaran dan pengembangan ilmu pengetahuan
khususnya dalam disiplin ilmu pendidikan bidang kejuruan yang didalam
kurikulumnya menerapkan Pendidikan Sistem Ganda. Penelitian ini juga
diharapkan dapat memberi kontribusi ilmiah dan memperkaya khazanah
intelektual terutama tentang Pendidikan Sistem Ganda.
2. Secara Empiris
a. Bagi Penulis
Sebagai tambahan pengetahuan akan program Pendidikan Sistem
Ganda sekaligus untuk mengembangkan pengetahuan penulis dengan
landasan dan kerangka teoritis yang ilmiah atau pengintegrasian ilmu
pengetahuan dengan praktek serta melatih diri dalam research ilmiah.
Untuk memenuhi beban SKS (sistem kredit semester) dan sebagai
bahan penyusunan skripsi serta ujian munagosah yang merupakan tugas
akhir penulis untuk memperoleh gelar sarjana strata satu (S1) pada jurusan
Kependidikan Islam disiplin ilmu Manajemen Pendidikan.
b. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi sekolah, khususnya bagi:
a) Siswa.
Dengan penerapan pendidikan sistem ganda, siswa mendapatkan
pengalaman baru karena siswa langsung praktek ke lapangan untuk

menerapkan materi. Kerja lapangan memberikan jalan kepada siswa
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untuk menerapkan, menguji dan menyesuaikan teori yang sesuai
dengan kondisi sesungguhnya.
b) Guru.

Menambah masukan tentang pengaruh pendidikan sistem ganda
sehingga dapat memberikan sumbangan nyata bagi peningkatan guru
dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan.

c) Sekolah.

Di harapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan

masukan dalam meningkatkan Life Skill anak didik pada waktu-waktu

yang akan datang,

c. Sebagai sumbangan kepada IAIN Sunan Ampel Surabaya khususnya
kepada perpustakaan sebagai bahan bacaan yang bersifat ilmiah dan

sebagai kontribusi khazanah intelektual pendidikan.

E. Definisi Operasional
Dalam penelitian ini peneliti mengangkat judul “Pengaruh Pelaksanaan
Program Pendidikan Sistem Ganda terhadap Life Skill Siswa Kelas XI di SMK
YPM 3 Taman-Sidoarjo”. Agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami maksud
yang terkandung di dalam judul ini, maka penulis mencoba menguraikan definisi

operasionalnya sebagai berikut :



Pengaruh

Pelaksanaan

Program

Pendidikan Sistem Ganda

Life Skill

11

: Daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang,

benda dan sebagainya yang berkekuatan atau

berkuasa, seperti orang tua kepada anak.

: Penerapan

Rancangan mengenai asas-asas serta dengan
usaha-usaha yang akan dijalankan secara terus
menerus.

Pendidikan sistem ganda merupakan bentuk
penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan
keahlian kejuruan yang secara sistematik dan
sinkron antara program pendidikan di sekolah
dengan program penguasaan keahlian yang
diperoleh melalui kegiatan bekerja langsung di
dunia kerja, terarah untuk mencapai suatu tingkat
keahlian professional tertentu

kecakapan atau kemampuan hidup yang
diperlukan oleh seseorang agar menjadi

independent dalam kehidupan.®

* Poerwodarminto, Kamus Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka), Hal 769
¢ Jamal Ma’ruf Asmani, Sekolah Life Skill, Lulus Siap Kerja, (Jogjakarta: DIVA Press, 2009)

hal 29
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Jadi yang dimaksud dengan pengaruh pelaksanaan program
Pendidikan Sistem Ganda adalah suatu bentuk daya atau pengaruh dengan
adanya penerapan atau penyelenggaraan pendidikan keahlian profesional, yang
memadukan secara sistematik dan sinkron antara program pendidikan di sekolah
dan program penguasaan yang diperoleh melalui kegiatan bekerja langsung di
lapangan atau pada dunia kerja untuk mencapai suatu tingkat keahlian
profesional.

Adapun yang dimaksud dalam Life Skill yaitu kecakapan hidup yang
dibutuhkan oleh individu seseorang untuk bekerja selain kecakapan akademik,
yang dalam hal ini dilakukan siswa melalui kegiatan praktek langsung di lapangan

yang disebut dengan Pendidikan Sistem Ganda.

Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah pernyataan mengenai sesuatu hal yang harus diuji
kebenarannya atau dugaan sementara yang harus diuji kebenarannya.”’
Dengan demikian, penulis merumuskan dan akan membuktikan Hipotesis
Nihil (Ho) dan Hipotesis Alternatif (Ha) sebagai berikut:
a. Hipotesis Kerja (Ha)
Hipotesis kerja (Hipotesis alternatif) adalah adanya pengruh antara

vriabel X dan Y yang menyatakan adanya perbedaan antara dua kelompok.?

159

7 Pangestu Subagyo, Statistika Induktif,( Yogyakarta: BPFE-YOGYAKARTA, 2005). Hal:
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Dengan demikin hipotesis kerja dalam penelitin ini ada tiga yang menyatakan

bahwa :

1. Ada pengaruh antara pelaksanaan program Pendidikan Sistem Ganda
terhadap Life Skill siswa pada Jurusan Multimedia (MM).

2. Ada pengaruh antara pelaksanaan program Pendidikan Sistem Ganda
terhadap Life Skill siswa pada Jurusan Akuntansi (AK).

3. Ada pengaruh antara pelaksanaan program Pendidikan Sistem Ganda

terhadap Life Skill siswa pada Jurusan Perkantoran (APK).

b. Hipotesis Nol (Ho)
Hipotesis nol (Hipotesis statistik) biasanya dipakai dengan penelitian
yang bersifat statistik yang diuji dengan perhitungan statistik nol. Dengan
demikian hipotesis nol dalam penelitian ini ada tiga yang menyatakan bahwa:
1. Tidak ada pengaruh antara pelaksanaan Program Sistem Ganda terhadap
Life Skill siswa pada Jurusan Multimedia (MM).

2. Tidak ada pengaruh antara pelaksanaan Program Sistem Ganda terhadap
Life Skill siswa pada Jurusan Akuntansi (AK).

3. Tidak ada pengaruh antara pelaksanaan Program Sistem Ganda terhadap

Life Skill siswa pada Jurusan Perkantoran (APK).

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2006), Hal.70
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Jika (Ho) terbukti setelah diuji maka (Ho) diterima dan (Ha) ditolak.
Namun sebaliknya jika (Ha) terbukti setelah diuji maka (Ha) diterima dan

(Ho) ditolak.

G. Metode Penelitian
Metode adalah salah satu faktor yang sangat penting dalam sebuah
penelitian, berhasil atau tidaknya sebuah penelitian juga tergantung pada tepat dan
tidaknya suatu metode yang digunakan. Kemudian agar penelitian memenuhi
kriteria ilmiah, maka penulis menggunakan metode yang tidak menyimpang dari
ketentuan yang ada, metode penelitian ini meliputi:
1. Pendekatan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan model korelasional.
Pendekatan kuantitatif yaitu, suatu penelitian yang dituntut untuk
menggunakan angka, nilai dari hasil penafsiran terhadap data tersebut, serta
penampilan hasil dari penelitian. Adapun untuk menemukan besarnya
korelasi, peneliti menggunakan statistik, sehingga kesimpulan yang
diperolehnya dapat dirumuskan dalam data yang berupa angka.
Karena penelitian ini bermaksud untuk memperoleh data dan membuat
gambaran secara sistematis tentang suatu keadaan secara faktual dan teliti.
Metode yang digunakan dalam penelitian tersebut bertujuan untuk

mendeskripsikan ada atau tidaknya hubungan antara variabel yang satu
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dengan variabel yang lainnya secara terperinci dan mendalam. Apabila
hubungan itu ada, maka seberapa erat hubungan antara variabel yang satu

dengan yang lain serta ada atau tidaknya hubungan tersebut.

. Jenis Data

Data adalah suatu hal yang diperoleh di lapangan ketika melakukan
penelitian dan belum diolah. Atau dengan pengertian lain, suatu hal yang
dianggap atau diketahui. Data menurut jenisnya dibagi menjadi dua:

a. Data Kualitatif
Yaitu yang disajikan dalam bentuk kata verbal, bukan dalam
bentuk angka. Dalam penelitian ini, data kualitatif hanya bersifat data
pelengkap, dikarenakan penelitian ini penelitian kuantitatif. Yang
termasuk data kualitatif adalah:
1) Gambaran umum SMK YPM 3 Taman
2) Pelaksanaan program Pendidikan sistem ganda SMK YPM 3 Taman
3) Literatur-literatur mengenai pelaksanaan program Pendidikan Sistem
Ganda.
b. Data kuantitatif
Yaitu data yang berbentuk angka statistik. Data inilah yang
menjadi data primer (utama) dalam penelitian ini. Yang termasuk data
kuantitatif adalah:
1) Administrasi program Pendidikan Sistem Ganda di SMK YPM 3

Taman.
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2) Proses pelaksanaan program Pendidikan sistem ganda di SMK YPM 3
Taman.
3) Hasil magang siswa di SMK YPM 3 Taman.
3. Sumber Data
" Menurut sumber datanya dalam penelitian ini, data dibedakan menjadi
dua macam yakni:
a. Sumber Data Primer
Yaitu sumber yang langsung memberikan data kepada peneliti,”
diantara adalah:
1) Kepala Sekolah, para staf, guru maupun karyawan SMK YPM 3
Taman.
2) Guru koordinator pelaksanaan Pendidikan Sistem Ganda SMK YPM
3 Taman
3) Siswa-siswi SMK YPM 3 Taman.
b. Data Sekunder
Yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada
peneliti,'° seperti dokumentasi mengenai keadaan lingkungan, dan
literatur-literatur mengenai pelaksanaan program Pendidikan Sistem

Ganda (Kepustakaan).

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2007), 308
'° Ibid, 309
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4. Identifikasi Variabel
Variabel disebut juga sebagai obyek penelitian, atau apa yang menjadi
titik perhatian suatu penelitian.'' Menurut Hagul, Manning, dan Singarimbun
inti penelitian ilmiah adalah mencari pengaruh antar variabel. Adapun
variabel dalam penelitian ini, yaitu:
a. Variabel Bebas ( X )

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Pelaksanaan Program
Pendidikan Sistem Ganda. Variabel ini merupakan variabel yang secara
logis dapat menimbulkan variabel pengaruh terhadap variabel terikat

b. Variabel Terikat ( Y')

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Life skill Siswa, dan
merupakan variabel yang diamati variasinya sebagai hasil yang di
pradugakan dan variabel pengaruh.

Life Skill siswa disini yaitu hasil yang dicapai siswa atau sesuatu
yang kongkrit tentang keahlian yang dicapai siswa dalam proses praktek
yang terangkum dalam nilai hasil praktek pada dunia kerja.

5. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Adapun yang

menjadi populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas XI

"' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2006), hal 96.
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di SMK YPM 3 yang berjumlah 442 siswa dengan rincian siswa laki-laki
berjumlah 57 orang dan siswa perempuan berjumlah 385 orang dari
berbagai jurusan diantaranya Jurusan Multimedia, Akuntansi, dan

Perkantoran. Adapun perinciannya terdapat pada tabel dibawah ini sebagai

berikut:
Tabel 1
Siswa kelas X1 berdasarkan Jurusan
X1 X1 X1
Jumlah
Multimedia Akuntansi | Perkantoran

L P L P L P LP

51 95 6 190 - 100 442
b. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.
Disini peneliti menggunakan Random Sampling (sampel acak) dengan
cara ordinal (tingkatan sama) sebagai acuan dalam mengambil populasi
untuk mempermudah penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto dalam
pengambilan sampel ada ketentuan apabila kurang dari 100 lebih baik
diambil semua sebagai penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah
subyek atau obyeknya lebih dari 100 dapat diambil dengan ketentuan
10%-15% atau 20%-25% atau lebih penting bisa mewakili populasi yang

ada.'?

12 Ibid, 35
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Banyaknya populasi dan keterbatasan waktu menjadikan penulis
sengaja menentukan sampel yang akan menjadi fokus penelitian, yaitu:
15% dari jumlah populasi siswa SMK YPM 3 Taman kelas XI dari
jurusan Multimedia, Perkantoran dan Akuntansi yang berjumlah 442,
sehingga dihasilkan sampel 66 orang. Dengan hasil yang diperoleh
tersebut, peneliti membagi dalam skala kecil menjadi 3 bagian yang

dirincikan dalam table dibawah ini:

Tabel 2
Sample kelas XI dari semua Jurusan
X1 X1 X1 Jumlah
Multimedia | Akuntansi | Perkantoran
L P L P L P LP
5 17 1 21 - 22 66

6. Tehnik Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data yakni membicarakan tentang bagaimana
cara penulis mengumpulkan data. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
beberapa metode dalam mengumpulkan data, sebagai berikut:
a. Metode Observasi (pengamatan)
Metode observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian

manusia dengan menggunakan panca indera mata dan dibantu dengan
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panca indera lainnya.'> Marshall menyatakan bahwa melalui observasi,
penulis belajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut.'

Adapun observasi yang dilakukan penulis termasuk dalam jenis
observasi partisipasif, yaitu penulis terlibat langsung dengan kegiatan
sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai
sumber data penelitian. Sambil melakukan pengamatan, penulis ikut
melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data.

Dalam metode observasi ini penulis tidak hanya mengamati obyek
studi tetapi juga mencatat hal-hal yang terdapat pada obyek tersebut.
Selain itu metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan data tentang
situasi dan kondisi secara universal dari obyek penelitian, yakni letak
geografis/lokasi sekolah, kondisi sarana dan prasarana sekolah, struktur
organisasi sekolah dan penunjang kegiatan Pendidikan Sistem Ganda yang
ada di SMK YPM 3 Taman.

b. Metode Wawancara (interview)

Metode wawancara/interview adalah proses memperoleh

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil

bertatap muka antara pewancara dengan responden/orang yang

3 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya : Airlangga University Press,
2001), hal 142.

'* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2007), 310



21

diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide)
wawancara. "’

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya-jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu. Dalam hal ini penulis melakukan
wawancara dengan pihak-pihak terkait sebagaimana yang tercantum
dalam sumber data primer yang belum penulis peroleh dari angket dengan
menginterview kepala sekolah, guru-guru, koordinator pelaksanaan
Pendidikan Sistem Ganda, staf-staf umum dan siswa di SMK YPM 3
Taman untuk mengetahui pelaksanaan program Pendidikan Sistem Ganda
dimana peneliti menggali sebanyak mungkin tentang fenomena yang ada.

Dalam menggunakan metode ini peneliti mengadakan tanya jawab
secara langsung dengan membawa instrumen penelitian sebagai pedoman
pertanyaan tentang hal-hal yang akan ditanyakan dengan cara menanyakan
beberapa pertanyaan kemudian satu per-satu di perdalam dan
mengoreknya lebih lanjut.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang

digunakan untuk menelusuri data historis.'® Adapun metode dokumentasi

yang dignakan dalam penelitian ini adalah buku-buku, catatan-catatan atau

"> Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya : Airlangga University Press,
2001), hal 133.
' Ibid., 152.
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dokumen Pendidikan Sistem Ganda, majalah-majalah, surat kabar,
internet, koran, yang berhubungan langsung dengan penelitian dalam
skripsi ini yaitu tentang pengaruh pelaksanaan program pendidikan sistem
ganda terhadap Life Skill siswa kelas XI di SMK YPM 3 Taman.

d. Metode Angket

Metode angket adalah metode yang berbentuk rangkaian atau
kumpulan pertanyaan yang disusun secara sistematis dalam sebuah
pertanyaan, kemudian dikirim kepada responden untuk di isi, setelah di isi
angket dikirim kembali/dikembalikan ke peneliti."”

Dalam hal ini penulis menggunakan kuisioner langsung, yaitu
memberikan daftar langsung kepada responden (Siswa) untuk memperoleh
data yang dibutuhkan sehingga dapat diketahui pendapat atau sikap
seseorang terhadap suatu masalah. Metode ini digunakan untuk
mendapatkan informasi tentang pengaruh pelaksanaan program
Pendidikan Sistem Ganda terhadap Life Skill siswa di SMK YPM 3
Taman.

7. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah cara yang di gunakan untuk

menganalisa data yang diproleh dari hasil penelitian. Jika jenis datanya

7 Ibid., 130.
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interval dan rasio, hipotesisnya bersifat asosiatif, maka teknik analisis

statistiknya berupa Product Moment Correlation.'®
Untuk menganalisis data tersebut, penulis menggunkan dua metode,

yaitu analisis kuntitatif dan analisa statistik dengan menggunkan product
moment.

1. Untuk menjawab rumusan masalah pertama dan kedua, metode yang
digunakan adalah metode analisis deskriptif dari data yang di proleh
dari penyebaran angket. Setelah hasil penyebaran angket kepada
sejumlah responden terkumpul, maka selanjutnya mempresentasekan
tiap-tiap item soal di dalam tabel dengan menggunakan rumus sebagai

berikut;
P= ixl 00%
N

Keterangan:

f = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya.

N = Jumlah frekuensi atau banyaknya responden.

P = Angka prosentasi'’

Adapun langkah selanjutnya mencari rata-rata dari hasil prosentase

dengan menggunakan rumus Mean, adalah sebagai berikut:

'® Jonathan Sarwono, Mefode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu
2006), Hal: 148

' Anas Sujdono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2003),
hal .40
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M=%
N
Keterangan:

Mx . Mean yang kita cari
> : Jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang ada
N : Number of cases (banyaknya skor-skor itu sendiri)
2. Langkah selanjutnya adalah menjawab rumusan masalah ketiga dan

keempat dengan menggunakan rumus “Product Moment” yaitu:

_ NZ xy-—(z xxz y)
VWX - VY v - v ¥}

rxy

Keterangan:

Xy : Angka Indeks Korelasi ’r’antara variabel X dan Y
>'x : Jumlah skor x

2y : Jumlah skor y

2.Xy :Jumlah hasil kali skor x dengan skor y

N : Number of Cases™

H. Sistematika Pembahasan
Agar pembahasan dalam penelitian (skripsi) ini mengarah kepada maksud
yang sesuai dengan judul, maka pembahasan ini penulis menyusun sistematika

pembahasan dengan rincian sebagai berikut:

2 1bid, 193.
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PENDAHULUAN

Bab ini meliputi langkah-langkah penelitian yang
berkaitan dengan rancangan pelaksanaan penelitian
secara umum. Terdiri dari sub-sub bab tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, hipotesis penelitian, definisi
operasional, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

KAJIAN TEORI

Berisi kajian mengenai perspektif teoritis yang meliputi:
bagian pertama tinjauan tentang pengaruh program
pendidikan sistem ganda meliputi: pengertian program
Pendidikan Sistem Ganda; tujuan program Pendidikan
Sistem Ganda; Karakteristik Pendidikan Sistem Ganda;
Pelaksanaan Pendidikan Sistem Ganda di SMK.
Kemudian pada bagian kedua tinjauan tentang Life Skill
siswa yang meliputi: pengertian Life Skill, jenis-jenis skill
siswa, faktor-faktor yang mempengaruhi Skill siswa, dan
Strategi meningkatkan Skill siswa

Terakhir pada pembahasan mengenai: pengaruh
pelaksanaan program Pendidikan Sistem Ganda terhadap

Life Skill siswa
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HASIL PENELITIAN

dalam bab ini menguraikan tentang laporan hasil
penelitian yang meliputi subbab pertama, yaitu: gambaran
umum obyek penelitian yang meliputi letak geografis,
sejarah singkat berdirinya sekolah, keadaan guru,
karyawan dan siswa, kedaan sarana dan prasarana,
struktur organisasi di SMK YPM 3 Taman

Subbab ke dua yaitu penyajian dan analisis data yang
merupakan hasil empiris yang diteliti dari lapangan.
PENUTUP

Pada bab terakhir berisi tentang kesimpulan dari skripsi
dan saran-saran dari penulis untuk perbaikan-perbaikan

yang mungkin dapat dilakukan.
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BABII

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Pelaksanaan Program Pendidikan Sistem Ganda (PSG)
1. Pengertian Program Pendidikan Sistem Ganda

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar
dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya. Sehingga
dengan Pendidikan akan menimbulkan perubahan dalam diri manusia yang
memungkinkannya untuk berfungsi secara adekuat dalam kehidupan
masyarakat,

Menurut Hamid  Syarif dalam bukunya yang  berjudul
Pengembangan Kurikulum mengemukakan pengertian dari Pendidikan bahwa
Pendidikan adalah alat untuk memberikan rangsangan agar potensi-potensi
manusia tersebut berkembang sesuai dengan apa yang diharapkan.”!

Pendidikan Sistem Ganda merupakan bePtuk penyelenggaraan
Pendidikan dan pelatihan keahlian kejuruan yang secara sistematik dan
sinkron antara program Pendidikan di Sekolah dengan program penguasaan
keahlian yang diperoleh melalui kegiatan bekerja langsung di dunia kerja,

terarah untuk mencapai suatu tingkat keahlian professional tertentu.?

2! A. Hamid Syarif, Pengembangan Kurikulum, (Surabaya: PT. Bina Ilmu,1998) hal 1
? Wardiman, Djojonegoro, Pengembangan Sumber Daya Manusia: Melalui Sekolah
Menengah Kejuruan, (Jakarta: PT Balai Pustaka, 1999) hal 46
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Sedangkan menurut Wena mengatakan bahwa pemanfaatan dua
lingkungan belajar di Sekolah dan di luar Sekolah dalam kegiatan proses
Pendidikan itulah yang disebut dengan program PSG.

Hal senada dikemukan oleh Nasir dalam Jurnalnya yang berjudul
“Gagasan Pokok Pendidikan Sistem Ganda Dalam Lima Sekolah Menengah
Kejuruan” mengatakan bahwa Pendidikan Sistem Ganda (PSG) ialah suatu
bentuk penyelenggaraan Pendidikan kejuruan yang memadukan program
Pendidikan di Sekolah dan program pelatihan di dunia kerja yang terarah
untuk mencapai tujuan Pendidikan kejuruan, %> Sedangkan Pendidikan Sistem
Ganda (dual system) adalah memadukan pelatihan kejurvan paruh waktu
dikombinasikan dengan belajar paruh waktu 2

Dari pengertian diatas, tampak bahwa PSG mengandung beberapa
pengertian, yaitu:

a. Pendidikan Sistem Ganda terdiri dari gabungan subsistem Pendidikan di
Sekolah dan subsistem Pendidikan di dunia kerja/industri

b. Pendidikan Sistem Ganda merupakan program Pendidikan yang secara
khusus bergerak dalam penyelenggaraan Pendidikan keahlian professional

C. penyelenggaraan program Pendidikan di Sekolah dan dunia kerja/industri
dipadukan secara sistematis dan sinkron, sehingga mampu mencapai

tujuan Pendidikan yang telah ditetapkan

™ Nasir, Bakri. Gagasan Pokok Pendidikan Sistem Ganda di Lima Sekolah Menengah
Kejuruan, (PSG-5 SMK). Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Th. IV, No. 013, Juni 1998,
H http://www.itb.ac.id/focus/focus_ﬁle/UU_BHPPTN
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proses penyelenggaraan Pendidikan di dunia kerja lebih ditekankan pada
kegiatan bekerja sambil belajar (learning by doing) secara langsung pada

keadaan yang nyata.

2. Tujuan Pendidikan Sistem Ganda
Penyelenggaraan Pendidikan dan pelatihan dengan pendekatan Sistem

Ganda di dalam Sekolah Menengah Kejuruan yang disebut dengan

Pendidikan Sistem Ganda bertujuan untuk:

a. Menghasilkan siswa yang memiliki keahlian profesional, yaitu siswa yang
memiliki tingkat pengetahuan, keterampilan dan etos kerja yang sesuai
dengan tuntutan lapangan kerja.

b. Meningkatkan dan memperkokoh keterkaitan dan kesepadanan atau
kecocokan (link and match) antara lembaga Pendidikan dan pelatihan
kejuruan dengan dunia kerja. Secara harfiah “/ink” berarti terkait,
menyangkut proses yang terus interaktif, dan “match” berarti cocok,
menyangkut hasil harus sesuai atau sepadan, sehingga “link and match”
sering diterjemahkan menjadi “terkait dan cocok atau sepadan”.

c. Meningkatkan efisiensi penyelenggaraan Pendidikan dan pelatihan siswa
berkualitas profesional dengan memanfaatkan sumberdaya pelatihan yang

ada di dunia kerja.
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d. Agar siswa memiliki kompetensi yang sesuai dengan harapan dan tuntutan
usaha/industri. Disamping itu juga agar diperoleh pengalaman kerja
langsung dari dunia kerja atau dunia industri.

€. Memberikan pengakuan dan penghargaan terhadap pengalaman kerja

sebagai bagian dari proses Pendidikan.

3. Karakteristik Pendidikan Sistem Ganda (PSG)
Pelaksanaan PSG pada SMK sesuai dengan konsep sistem ganda
memiliki karakteristik sebagai berikut:
a. Institusi Pasangan yang terdiri dari lembaga Pendidikan dan dunia kerja
atau dunia Industri.
b. Program Pendidikan dan Pelatihan Bersama yang tediri dari:
a) Standar Kompetensi/ Keahlian Lulusan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah suatu lembaga
Pendidikan yang berfungsi untuk memenuhi atau memuaskan
kebutuhan-kebutuhan peserta didik dalam hal Pendidikan. Oleh karena
itu, adanya Standar Kelulusan harus benar-benar diperhatikan demi
pemenuhan kebutuhan peserta didik dalam rangka pertumbuhan dan
perkembangannya. Perkembangan peserta didik SMK harus mengacu

kepada kerangka kebutuhan Pendidikan nasional termasuk kebutuhan

¥ Wardiman, Djojonegoro, Pengembangan Sumber Daya Manusia: Melalui Sekolah
Menengah Kejuruan, (Jakarta: PT Balai Pustaka, 1999) hal 75
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untuk meningkatkan keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan di
dunia kerja.
Pendidikan dan Pelatihan

Pentingnya peningkatan kualitas sumber daya manusia sangat
diperlukan, mengingat saat ini kualitas angkatan pekerja yang terus
diperhatikan baik dari segi Pendidikan ataupun dari segi skil/l yang
mereka miliki.

Guna mempercepat kualitas sumber daya manusia yaitu lewat
jalur Pendidikan dan modul Pendidikan yang efektif serta efisien yang
dapat meningkatkan sumber daya manusia. Oleh karena itu sudah pasti
suatu Pendidikan harus menerapkan /ink and match.

Pendidikan yang diterapkan secara link dan match maksudnya
diharapkan peserta didik yang telah lulus dapat segera mendapatkan
pekerjaan yang sesuai dengan keahlian yang dimilikinya dan
kecakapan hidup yang telah dilatih dari pendidikan di SMK.

Karena peserta didik yang belajar di SMK dipersiapkan untuk
dapat langsung menerima tantangan kerja yang sesuai dengan keahlian
yang dimilikinya, dimana pada saat ini dunia industri lebih
membutuhkan keahlian dan keterampilan daripada penguasaan materi.
Dengan demikian dapat membantu pemerintah dalam hal mengurangi

pengangguran terdidik di Indonesia.
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Karena PSG merupakan kegiatan yang terangkai dalam
Pendidikan kejuruan dan harus dilaksanakan bagi setiap peserta didik
guna menjawab tantangan kemampuan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Oleh karena itu PSG merupakan sarana guna meningkatkan
SDM yang lebih baik. Hal ini sesuai dengan PP Nomor 29 tahun 1990,
pasal 1 ayat 3 ditegaskan:

“Pendidikan Menengah Kejuruan adalah Pendidikan menengah
yang mengutamakan penguasaan pengetahuan siswa untuk
melaksanakan jenis pekerjaan tertentu”.

Program Pendidikan Sistem Ganda harus Jelas mengacu pada
kemampuan professional sesuai dengan tuntutan jabatan pekerjaan
atau profesi tertentu, yang berlaku di lapangan. Standar profesi yang
dimaksud harus mengandung kejelasan tentang ukuran kemampuan
dan sekaligus mewujudkan kemenangan untuk melaksanakan tugas
profesi tertentu. Standar Pendidikan dan pelatihan ini dapat diuraikan
sebagai berikut;

1. komponen Pendidikan umum (normatif), dimaksudkan untuk
membentuk peserta didik menjadi warga Negara yang baik, yang
memiliki karakter sebagai warga Negara dan bangsa Indonesia.

2. komponen Pendidikan dasar penunjang (adaptif), untuk memberi

bekal penunjang bagi penguasaan keahlian profesi dan bekal
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kemampuan untuk mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

3. komponen teori kejuruan untuk membekali pengetahuan tentang
teknik dasar keahlian kejuruan.

4. komponen praktik dasar profesi, itu berupa latihan kerja untuk
menguasai teknik bekerja secara baik dan benar sesuai tuntutan
persyaratan keahlian profesi.

5. komponen praktek keahlian profesi, yaitu berupa kegiatan bekerja
secara terprogram dalam situasi sebenarnya untuk mencapai sikap
kerja professional

Pendidikan dan pelatihan senantiasa berpedoman pada
kurikulum tertentu sesuai dengan tuntutan lembaga Pendidikan atau

Sekolah dari kebutuhan masyarakat serta faktor-faktor lainnya.

Kegiatan Pendidikan Sistem Ganda (PSG) melalui kurikulum Sekolah

Menengah kejuruan (SMK) dilakukan dalam dua tahap pergantian,

yaitu: pembelajaran di Sekolah dan pelatihan di industri (institusi

pasangan) melalui Praktek Kerja Industri (Prakerin). Dalam hal ini

dapat dijelaskan sebagai berikut:?’

* Industri Usaha Jasa Pariwisata, Standar Kompetensi Nasional Republik Indonesia. (Jakarta:
2002)

7 A. Muliati AM. Evaluasi Program Pendidikan Sistem Ganda (Jakarta: Universitas Negeri
Jakarta (UNJ), 2002)
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a. Proses pembelajaran di Sekolah

Strategi Pembelajaran di Sekolah menggunakan pembelajaran
berbasis kompetensi (competency based training). Pembelajaran
berbasis kompetensi menyepadankan antara keterkaitan dan
kesepadanan (link and match) yang dimanifestasikan dalam
program Pendidikan Sistem Ganda (PSG) di Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK). Konsep pelatihan berbasis kompetensi pada
hakekatnya berfokus pada apa yang dapat dilakukan oleh
seseorang (kompeten) sebagai hasil atau output dari pembelajaran.
Pembelajaran berbasis kompetensi memiliki keterkaitan yang lebih
besar dengan dunia kerja daripada program Pendidikan formal.

Selain itu, pelatihan berbasis kompetensi adalah pelatihan yang
disesuaikan dengan capaian dan untuk mempraktekkan
keterampilan guna memenuhi Standar Spesifikasi Industri, tidak
sekedar menunjukkan kemampuan yang relatif sama dari
seseorang dalam suatu kelompok Pelatihan berbasis kompetensi
yang sangat menekankan kepada keluaran yang kasat mata dapat
diobservasi dan relevan dengan dunia kerja dan merupakan salah
satu upaya untuk menjembatani dunia Pendidikan dan dunia kerja.

b. Proses Pelatihan kerja di Industri (institusi pasangan)
Pelaksanaan proses pelatihan kerja di industri (institusi

pasangan) harus memperhatikan dua hal yaitu metode dan proses
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pelatihan. Pemanfaatan waktu dalam pelatihan (time on task) harus
seefektif dan seefisien mungkin. Untuk itu perlu rencana yang
matang tentang kegiatan guru dan siswa dalam kegiatan pelatihan.

Pembelajaran di Institusi Pasangan dilaksanakan sesuai
kurikulum PSG di lini produksi. Unsur yang terlibat dalam praktek
industri adalah siswa, guru, instruktur dan guru pembimbing
praktek industri dilaksanakan sesuai dengan program (materi,
jangka waktu, jadwal, penilaian, pelaporan dan sertifikasi). Dalam
pelaksanaan praktek kerja, guru memberikan kepercayaan pada
industri untuk berperan secara penuh dalam melaksanakan
pelatihan dan sertifikasi pelatihan.

Untuk mengetahui kegiatan-kegiatan apa saja yang dilakukan
oleh siswa yang sedang melaksanakan praktek kerja di Institusi
Pasangan (IP), maka diberikan Jurnal Kegiatan Siswa (student
diary). Jurnal tersebut dapat diisi setiap hari, setiap akhir tahap

pekerjaan, atau setiap akhir pekerjaan.

¢) Penilaian dan Sertifikasi

Kegiatan pengukuran prestasi belajar siswa dari suatu mata

pelajaran dilakukan antara lain melalui ulangan, ujian, tugas dan

sebagainya.?®

% Ign. Masidjo, Penilaian Pencapaian Hasil Belajar Siswa di Sekolah, (Yogyakarta:

Kanisius, 1995), 13.
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Penilaian diartikan sebagai proses memberikan atau menentukan
nilai kepada objek tertentu berdasarkan suatu kriteria tertentu.?’
Sedangkan menurut Marylin & Quarantalory mengatakan penilaian
adalah tindakan tentang penetapan derajat penguasaan atribut tertentu
oleh individu atau kelompok (the act of determining the degree to
which an individual or group posesses a certain atribute).

Dari pengertian tersebut mengisyaratkan bahwa objek yang
dinilai adalah hasil belajar siswa yang pada hakekatnya adalah adanya
perubahan tingkah laku menyangkut bidang kognitif, efektif dan
psikomotor.

Dalam evaluasi hasil belajar PSG dilakukan penilaian dan
sertifikasi. Penilaian adalah upaya untuk menafsirkan hasil
pengukuran dengan cara membandingkannya terhadap patokan
tertentu yang telah disepakati. Sedangkan yang dimaksud dengan
sertifikasi adalah suatu proses pengakuan keahlian dan kewenangan
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas pekerjaan tertentu, melalui
suatu proses sistem pengujian keahlian yang mengacu kepada standar
keahlian yang berlaku dan diakui oleh lapangan kerja. Penilaian dapat

dikelompokkan menjadi dua hal:

» Sudjana, Nana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2001) hal 3.
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1. Penilaian hasil belajar di Sekolah mencakup komponen
kemampuan normatif, adaptif dan teori kejuruan.

2. Penilaian Penguasaan Keahlian, adalah penilaian yang dilakukan
untuk mengetahui tingkat penguasaaan seseorang terhadap
kemampuan-kemampuan yang dipersyaratkan untuk dinyatakan
ahli dan berwenang melaksanakan tugas/pekerjaan tertentu.
Penilaian keahlian terdiri dari penilaian ujian kompetensi dan
penilaian ujian profesi.

Sesuai dengan pengelompokan jenis penilaian di atas, maka
sertifikat dibagi beberapa jenis dalam pelaksanaan PSG pada SMK
yaitu:

1. Tjazah atau Surat Tanda Tamat Belajar (STTB)

2. Sertifikat kompetensi

3. Sertifikat Profesi.

4. Pelaksanaan Pendidikan Sistem Ganda di SMK
Dalam pelaksanaan Pendidikan Sistem Ganda, hal-hal yang perlu
dipersiapkan, diantaranya yaitu:
a. Peserta didik
Peserta didik (siswa) sebagai individu yang belum dewasa, bukan
berarti peserta didik sebagai makhluk yang lemah, tanpa memiliki

potensi dan kemampuan. Peserta didik secara kodrati telah memilki
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potensi dan kemampuan-kemampuan tertentu, hanya seja peserta didik
itu belum mencapai tingkat optimal dalam pengembangan potensi atau
kemampuan yang dimilikinya.

Peserta didik merupakan sasaran (objek) dan sekaligus sebagai
subjek Pendidikan. Oleh karena itu seorang pendidik atau pengajar
dalam memahami hakekat peserta didik perlu dilengkapi dengan
pemahaman tentang ciri-ciri yang dimiliki peserta didik yaitu:

1. kelemahan dan ketidak berdayaannya
2. berkemauan keras untuk berkembang
3. ingin menjadi diri sendiri (memperoleh kekuatan)

Sekolah Menengah Kejuruan adalah suatu lembaga Pendidikan
yang berfungsi memenuhi atau memuaskan kebutuhan-kebutuhan
peserta didik dalam hal Pendidikan. Pemenuhan kebutuhan peserta
didik sangat penting dalam rangka pertumbuhan dan
perkembangannya. Perkembangan siswa pada Sekolah Menengah
Kejuruan harus mengacu kepada kerangka kebutuhan Pendidikan
nasional termasuk kebutuhan meningkatkan keterampilan yang sesuai
dengan kebutuhan di dunia kerja.

. Tenaga Kependidikan
a) Kepala Sekolah
Kepala Sekolah merupakan salah satu komponen Pendidikan

yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas Pendidikan.
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erat hubungannya antara mutu kepala Sekolah dengan berbagai
aspek kehidupan Sekolah seperti: disiplin Sekolah, iklim budaya
Sekolah, dan menurunnya perilaku nakal peserta didik.*

Kepala Sekolah bertanggung jawab atas manajemen
Pendidikan secara mikro, yang secara langsung berkaitan dengan
proses pembelajaran di Sekolah. Sebagaimana dikemukakan dalam
pasal 12 ayat 1 PP nomor 28 tahun 1990, bahwa kepala Sekolah
bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan Pendidikan
administrasi Sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan
pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana.

Menyadari hal tersebut, setiap kepala Sekolah dihadapkan
pada tantangan untuk melaksanakan pengembangan Pendidikan
secara terarah, berencana, dan berkesinambungan untuk
meningkatkan kualitas Pendidikan. Dalam kapasitas tersebut, maka
kepala Sekolah harus memiliki visi dan misi, serta strategi
manajemen Pendidikan secara utuh dan berorientasi kepada mutu.

Adapun kewajiban dan tugas Kepala Sekolah yang terkait
dengan kegiatan Pendidikan Sistem Ganda, yaitu:*’

1. Mengkoordinasi seluruh kegiatan Pendidikan yang mencakup

kegiatan pengajaran, pelatihan di Sekolah.

*® Mulyasa, E. Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rodiaksa, 2004)

hal 24
3! Arsip dokumen Pendidikan Siatem Ganda SMK YPM 3 T: aman-Sidoarjo
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2. Menyediakan dan melengkapi sarana dan prasarana yang
diperlukan dalam kegiatan belajar dan praktek.

3. Memberikan kemudahan bagi terlaksananya program
Pendidikan Sistem Ganda.

4. Melakukan supervisi terhadap pelaksanaan Pendidikan Sistem
Ganda

5. Menetapkan koordinator guru atau kepala koordinator
Pelaksanaan Pendidikan Sistem Ganda.

6. Mengadakan kerjasama dengan dunia industri yang terkait
dengan pelaksanaan Pendidikan Sistem Ganda.

Gurw/Instruktur

Guru mempunyai tanggung jawab melihat segala sesuatu

yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses pengembangan

siswa. Secara rinci peran guru dalam proses pembelajaran untuk

mencapai tujuan Pendidikan adalah:

L.

2.

Mendidik siswa (memberikan bimbingan dan dorongan)
Membantu perkembangan aspek-aspek pribadi seperti sikap,
nilai-nilai dan prilaku

Meningkatkan motivasi belajar siswa

Membantu setiap siswa agar dapat mempergunakan berbagai
kesempatan belajar dan berbagai sumber serta media belajar

secara efektif
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5. Memberikan bantuan bagi siswa yang sulit belajar

6. Membantu siswa menyelesaikan masalah yang berhubungan
dengan Pendidikan

7. Memberikan fasilitas yang memadai sehingga siswa dapat
belajar secara efektif.

Tugas instruktur industri hampir sama dengan tugas guru di
Sekolah. Dengan demikian, keberhasilan praktik peserta didik di
industri  sangat tergantung kemampuan instruktur dalam
melaksanakan tugasnya. Untuk itu instruktur diharapkan dapat
membuat perencanaan segala aspek yang dibutuhkan untuk
keperluan belajar peserta didik, mengevaluasi kemajuan belajar,
dan memberikan bantuan pada siswa yang membutuhkan baik
yang bersifat teknis maupun nonteknis.

¢) Koordinator Guru Pembimbing (Ketua PSG)
1. Mengkoordinasikan para guru pembimbing dalam;
- Mensosialisasikan Pelaksanaan Pendidikan Sistem Ganda.
- Menyusun program Pelaksanaan Pendidikan Sistem Ganda.
- Melaksanakan program Pendidikan Sistem Ganda.
- Mengadministrasikan kegiatan Pendidikan Sistem Ganda.

- Mengadakan penilaian Pendidikan Sistem Ganda.
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2. Mengusulkan kepada Kepala Sekolah dan mengusahakan
terpenuhinya tenaga, sarana dan prasarana Pelaksanaan
Pendidikan Sistem Ganda.

3. Mempertanggung-jawabkan pelaksanaan kegiatan Pendidikan
Sistem Ganda kepada Kepala Sekolah.

d) Guru Pembimbing

Peran guru sebagai pembimbing adalah menjadi tempat
bertanya bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar,
memberi bantuan dengan menunjukkan jalan untuk memecahkan
masalah, memperbaiki kesalahan yang dilakukan siswa, serta
memberikan dorongan dan motivasi belajar.*

Dalam kegiatan tersebut, berarti guru harus berada dalam
lingkungan proses pembelajaran. Adapun kegiatan guru
pembimbing pelaksanaan Program Pendidikan Sistem ganda,
adalah sebagai berikut:

1. Mensosialisasikan kegiatan Pendidikan Sistem Ganda

2. Melaksanakan persiapan (termasuk rencana Pelaksanaan
Pendidikan Sistem Ganda)

3. Melaksanakan bimbingan terhadap siswa siswi yang akan

diberangkatkan ke dunia kerja

32 Jamal Ma’mur Asmani, Sekolah Life Skill Lulus Siap Kerja, (Jogjakarta: DIVA Press,
2009), hal 162
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Dalam rangka mendukung pelaksanaan PSG, maka setiap
SMK minimal harus memilki beberapa jenis peralatan bahan
praktek, perabot, dan peralatan penunjang praktik baik untuk
praktik dasar maupun praktik keahlian yang dapat menunjang
kekreatifan dan keahlian siswa dalam menekuni Pendidikan
kejuruannya.

Hubungan Kerjasama Sekolah dengan Institusi Pasangan

Untuk mewujudkan Visi dan Misi Sekolah sesuai dengan
paradigma Pendidikan kejuruan, perlu pemberdayaan masyarakat
dan lingkungan Sekolah secara optimal. Hal ini penting karena
Sekolah memerlukan masukan dari masyarakat dalam menyusun
program yang relevan, sekaligus memerlukan dukungan
masyarakat dalam melaksanakan kegiatan tersebut.

Tercapainya tujuan SMK antara lain ditentukan oleh
sejauhmana terjadinya keterkaitan dan kecocokan (/ink and match)
antara apa yang ada dan yang terjadi di Sekolah dengan apa yang
terjadi di dunia usaha/ dunia industri. Sejalan dengan hal itu
menurut Bhattacharya & Mandke mengatakan bahwa bagi lembaga
Pendidikan kejuruan tanpa memanfaatkan dunia industri sebagai
tempat belajar akan sulit untuk menghasilkan lulusan yang dapat

memahami dunia kerja.
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Lembaga Pendidikan formal difungsikan guna memberikan
bekal-bekal pengetahuan, keterampilan dan sikap yang relevan
bagi dunia kerja yang secara langsung akan membawa pengaruh
terhadap lapangan kerja di masyarakat dan sedikit banyak
dipengaruhi oleh produk-produk luaran (outpur) sistem pendidikan
persekolahan itu sendiri.

Adapun fungsi institusi pasangan sebagai mitra
penyelenggaraan Pendidikan dengan pihak Sekolah adalah
melaksanakan kegiatan sebagai berikut:

1. Perumusan bersama tentang pola/sistem penerimaan siswa baru

2. Penyusunan kurikulum

3. Pengaturan bersama keterlaksanaan pembelajaran baik di
Sekolah maupun di dunia usaha/industri

4. Melaksanakan Uji Kompetensi dan sertifikasi

5. Melakukan evaluasi pelaksanaan.”

Hal senada dikatakan oleh Slamet bahwa dalam pelaksanaan
PSG perlu menyusun program bersama, dan mengadakan penilaian
bersama antara Sekolah dan industri. Pendapat lain mengatakan

bahwa hubungan Pendidikan ditandai dengan adanya kontrak

1997.)

% Depdikbud, Keterampilan Menjelang 2020 Untuk Era Global. (Jakarta:Dit.. Dikmenjur,
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diikuti dengan kewajiban yang harus dijalankan oleh perusahaan
dan peserta didik.**

Sejalan dengan wuraian di atas, maka diperlukan
industri/Institusi Pasangan (IP) sebagai mitra penyelenggaraan
Pendidikan dengan pihak Sekolah dalam upaya peningkatan mutu
tamatan yang berwawasan mutu, sesuai dengan tuntutan kerja.
Adapun dunia industri Institusi Pasangan yang dijadikan tempat
magang harus sesuai dengan jurusan peserta didik, diantaranya
Perusahaan, Perkantoran dan kelembagaan yang memungkinkan.
Adapun perincian tempat praktek kerja industri tertera pada table

di bawah ini :

Tabel 3

Data tentang PRAKERIN (Praktek Kerja Industri) SMK YPM 3 Taman
No Dunia Kerja Alamat
1 PRIMKOPKAR PT. MIWON DRIROREJO- GRESIK
2 PDAM “TIRTA DARMA” JI. CANGKIR, DRIYOREJO-GRESIK
3 PT. KREASI ALAM INDONESIA SUMPUT-DRIYOREJO
4 KPRI “BINA SEJAHTERA” CANGKIR-DRIYOREJO
5 KUD “SUMBER MAKMUR” CANGKIR-DRIYOREJO
6 YONIF 516 GUNUNG SARI- SURABAYA
7 KOPERASI 500 RIDER GAJAH MADA- SURABAYA
8 KODIKMAR JI. GOLF 1- GUNUNG SARI-

* Slamet, Mamiek. Hasil Studi Kasus Pelaksanaan Pendidikan Sistem Ganda (PSG) Di Tiga
Sekolah Model Standar: STM Negeri 4 Medan, STM Pembangunan Surabaya, dan STM Karawang
Dengan Analisis Kualitatif, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Th IV, No. 013, Juni1998. hal 40
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SURABAYA
KOPSEN MAKODAM V
9 Jl. RAYA WIJAYA-SURABAYA
BRAWIJAYA
10 | LPB ASTRA JI. KOLONEL SUGIONO-WARU-SDA

11

PT. PRIMA ALLOY STELL

Jl. MUNCUL-GEDANGAN-SDA

12

BALAI DIKLAT KEAGAMAAN

JI. KETINTANG MADYA 92-
SURABAYA

13

PT. TRILAKSANA AMDA

JIl. KOLONEL SUGIONO- WARU-SDA

14

KANTOR KEMENTRIAN AGAMA

JI. MASJID AGUNG-SURABAYA

15

KEJAKSAAN TINGGI JATIM

J1. Jend. AHMAD Y ANI 54-56-SBY

16

KANTOR PENGADILAN TINGGI

J.SUMATRA-SURABAYA

17

PT. INDO PLASTIKA JAYA
ABADI

JI. RAYA KLETEK 197 TAMAN-SDA

18

PT. TANINDO PUTRA PRIMA

JI. RAYA SBY-MJK- TAMAN

19

PT. CHAROEN POKPHAND

KM 19- BRINGIN BENDO-SDA

JI. Jend. AHMAD YANI 117-

20 | IAIN SUNAN AMPEL SURABAYA
SURABAYA

DINAS PENGELOLAAN

21 JI. PAHLAWAN No. 56-SIDOARJO
KEUANGAN & ASET DAERAH

22 | PDAM “DELTA TIRTA” JI. PAHLAWAN No. 01-SIDOARJO
KANTOR PELAYANAN PAJAK

23 JI. PAHLAWAN No. 55-SIDOARJO
PRATAMA

24 | DISOSNAKER JI. RAYA JATI No. 04-SIDOARJO
DINAS PENDIDIKAN Kab.

25 JI. PAHLAWAN -SIDOARJO
SIDOARJO

26

RAYON V B AJB BUMI PUTRA 19
R. KANTOR RAYON UTAMA

JI. JENGGOLO-SIDOARJO

KANTOR SUB KEPEGAWAIAN
27 J1. Jend. SUPARMAN-SIDOARJO
BKN
JI. KAMPUS UNESA KETINTANG-
28 | “UNIVERSITY PRESS”

SURABAYA

29

PT. POS INDONESIA

JI. RAYA WONOCOLO-TAMAN
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B. Tinjauan Tentang Life Skill Siswa

1. Pengertian Life Skill

Jamal Ma’mur Asmani, dalam bukunya yang berjudul “Sekolah Life

Skills", Lulus Siap Kerja merumuskan pendapat dari para ahli tentang

pengertian Life Skill, diantaranya: ™’

a.

Brolin Life Skill atau kecakapan hidup adalah sebagai kontinum
pengetahuan dan kemampuan yang diperlukan oleh seseorang agar
menjadi independen dalam kehidupan. Pendapat lain mengatakan bahwa
Life Skill merupakan kecakapan yang harus dimiliki oleh seseorang agar
dapat bahagia dalam kehidupan.

Malik Fajar mengatakan, Life Skill adalah kecakapan yang dibutuhkan
untuk bekerja selain kecakapan dalam bidang akademik.

Slamet PH mendefinisikan Life Skill adalah kemampuan, kesanggupan
dan keterampilan yang diperlukan oleh seseorang untuk menjalankan
kehidupan dengan nikmat dan bahagia. Kecakapan tersebut mencakup
segala aspek sikap perilaku manusia sebagai bekal untuk menjalankan
kehidupannya.

Sementara itu team Broad Base Education Depdiknas mendefinisikan

bahwa Life Skill sebagai kecakapan yang dimiliki oleh seseorang agar berani

dan mau menghadapi segala permasalahan kehidupan dengan aktif dan

* Jamal Ma’mur Asmani, Sekolah Life Skill Lulus Siap Kerja, (Jogjakarta: DIVA Press,

2009), hal 29
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proaktif sehingga dapat menyelesaikannya. Sedangkan Menurut definisi
World Health Organization (WHO), life skill atau ketrampilan hidup adalah
kemampuan untuk berperilaku yang adaptif dan positif yang membuat
seseorang dapat menyelesaikan kebutuhan dan tantangan sehari-hari dengan

efektif,

. Jenis-Jenis Skill Siswa

Usaha mengembangkan manusia berkualitas yang siap menghadapi
berbagai tantangan hidup dimulai sedini mungkin melalui pendidikan.
Kegiatan pendidikan diberikan antara lain melalui sejumlah mata pelajaran
yang dimaksudkan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna dan
bervariasi bagi peserta didik. Tidak semua lulusan SMA/MA/SMALB
melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi, sebagian diantaranya harus
memasuki dunia kerja. Oleh sebab itu mata pelajaran keterampilan perlu
diberikan pada peserta didik di tingkat SMA/MA/SMALB.

Mata pelajaran Keterampilan diarahkan agar peserta didik dapat
mengembangkan kecakapan hidup (Life Skill) yang meliputi:

a. Keterampilan Personal
b. Keterampilan Sosial
¢. Keterampilan Vokasional

d. Keterampilan Akademik
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Penekanan jenis keterampilan yang dipilih oleh satuan pendidikan perlu
mempertimbangkan minat dan bakat peserta didik serta potensi lokal,
lingkungan budaya, kondisi ekonomi dan kebutuhan daerah.

Keterampilan personal dan sosial diperlukan oleh seluruh peserta didik,
keterampilan akademik diperlukan oleh mereka yang akan melanjutkan ke
Jenjang yang lebih tinggi dan keterampilan vokasional diperlukan oleh mereka
yang akan memasuki dunia kerja. Keterampilan vokasional memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat dalam berbagai pengalaman
apresiasi dan berkreasi untuk menghasilkan suatu karya yang bermanfaat
langsung bagi kehidupan peserta didik. Seluruh aktivitas pembelajaran
memberikan bekal kepada peserta didik agar adaptif, kreatif dan inovatif
melalui pengalaman belajar yang menekankan pada aktivitas fisik dan
aktivitas mental. Peserta didik melakukan interaksi dengan produk kerajinan
dan teknologi yang ada di lingkungannya untuk dapat menciptakan berbagai
Jenis produk kerajinan maupun produk teknologi.

Orientasi pembelajaran Keterampilan vokasional adalah memfasilitasi
pengalaman emosi, intelektual, fisik, persepsi, sosial, estetika, artistik dan
kreativitas peserta didik dengan melakukan aktivitas apresiasi dan kreasi
terhadap berbagai produk. Kegiatan ini dimulai dari mengidentifikasi potensi
di sekitar peserta didik untuk diubah menjadi produk yang bermanfaat bagi

kehidupan manusia. Pembelajaran dirancang secara sistematis melalui tahapan
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meniru, memodifikasi, dan mengubah fungsi produk yang ada menuju produk
baru yang lebih bermanfaat.

Standar kompetensi dan kompetensi dasar berikut merupakan salah satu
alternatif pembelajaran yang dapat diberikan oleh sekolah/madrasah. Setiap
satuan pendidikan dapat menawarkan pelajaran keterampilan lain yang sesuai
dengan minat dan bakat peserta didik serta potensi lokal, lingkungan budaya,
kondisi ekonomi dan kebutuhan daerah, dengan standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang dikembangkan sendiri.

Disini penulis akan merucutkan pembahasannya mengenai beberapa
Jenis skill dalam Life Skill yang mengarah pada vokasional skill. Terdapat 2
Jenis skill yang berada pada diri manusia umumnya yang dapat membawa
mereka pada kesuksesan, diantaranya yaitu: Hard Skill dan Soft Skill.

a. PENGERTIAN HARD SKILL

Hard Skill adalah salah satu bentuk kemampuan atau keahlian yang
mudah untuk dilihat atau diidentifikasi dengan kasat mata. Ada juga
pengertian lain yang menjelaskan bahwa hard skill adalah suatu keahlian
atau kemampuan untuk menghasilkan, mengubah, mengoperasikan,
mengimplementasikan, dan mempergunakan suatu hal tertentu.>

Hampir seluruh Pendidikan yang didapatkan oleh siswa ketika
bersekolah adalah cara melakukan, mengoperasikan,

mengimplementasikan, penanganan, dan penyelesaian maslah yang

36 http://rezi-soripada.com/mengembangkan-kualitas-soft-skill/
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berkaitan dengan teknis., semua yang diajarkan dalam dunia Pendidikan
adalah merupakan bentuk hard skill.

Di dalam kelas siswa dibiasakan untuk diajarkan bagaimana cara
melakukan,  mengoperasikan, mengimplementasikan dan cara
mempergunakan suatu hal tertentu. Hal ini dilakukan demi menunjang
kemampuan siswa melalui pembelajaran teori. Setiap keberhasilan dan
kesuksesan selalu didukung oleh 2 variabel yang saling berkaitan dan
saling melengkapi satu sama lain yang merupakan hasil dari
optimalisasiberbagai varabel yang dibutuhkan untuk mencapai sukses.

b. PENGERTIAN SOFT SKILL

Soft Skill adalah salah satu bentuk kemampuan atau keahlian yang
tidak mudah untuk dilihat atau diidentifikasi dengan kasat mata.’” Soff
skill adalah komponen skill yang sangat mendukung implementasi dari
hard skill. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam upaya
meningkatkan soft skill, diantaranya yaitu :

Pertama: mempraktekkannnya dalam dunia nyata. Seorang siswa
harus berad apada situasi ” belajar sambil melakukan”, karena dengan hal
itu seorang siswa tahu bagaimana soft skill tersebut digunakan atau dipacu
dengan kecepatan penuh atau cukup pada tingkatan yang sesuai situasi

yang sedang mereka hadapi.

%7 Hj. Fitri Rasmitase, dkk. Pintar Soft Skill, Membentuk Pribadi Unggul, (Padang: Baduose
Media, 2009) h 59
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Kedua: mencari, memilih dan menetapkan individu sebagai
pembanding (role model). Role model haruslah haruslah orang-orang yang
memiliki dan telah diakui kemampuannya oleh lingkungan sekitar.
Perhatikan dan pelajari faktor-faktor hard skill maupun soff skill yang
dimiliki oleh role model.

Berikut adalah beberapa soff skill yang dibutuhkan baik dalam
berkarir maupun dalam menjalani kehidupan, antara lain :

a) Kemampuan berkomunikasi :

Dalam kehidupan sehari-hari seseorang tidak akan terlepas dari
kegiatan komunikasi, karena komunikasi dapat mempererat hubungan
antara satu orang dengan yang lain. Pada hakekatnya komunikasi
adalah mengenai sesuatu hal yang mampu dimengerti oleh orang lain.

Onong Uchjana Effendy dalam bukunya yang berjudul /imu
Komunikasi Teori dan Praktek (2005) menjelaskan pendapat dari
Hovland bahwa:

Komunikasi adalah proses mengubah perilaku orang lain
(Communication is the process to modify behavior of other
individuals).®®

Dalam berkomunikasi pesan yang disampaikan harus jelas,

pendek dan mudah difahami, dengan komunikasi yang terarah dapat

*®* Onong Uchjana Effendy, /lmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: PT. Remaja
Rosda Karya, 2005), 12
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menciptakan komunikasi secara efektif yang dapat menimbulkan
kepercayaan kepada orang lain, sehingga berkomunikasi terasa lebih
terarah dan lebih santai.

b) Kemampuan belajar

Dalam kehidupan seseorang tak kan pernah lepas dari proses
belajar, karena belajar merupakan proses daripada perkembangan
hidup manusia. Dengan belajar, manusia dapat melakukan perubahan-
perubahan kualitatif individu sehingga tingkah lakunya dapat
berkembang.

Belajar adalah perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan
serangkaian kegiatan misalnya membaca, mengamati, mendengarkan,
meniru dan lain-lain.*

Belajar adalah “pekerjaan seumur hidup”. Belajar tidak berhenti
hanya pada jenjang Sekolah, sarjana ataupun pasca sarjana. Belajar
dapat dilakukan kapan dan dimana saja tidak mengenal batas waktu,
karena dengan mempelajari hal-hal yang baru dapat merangsang otak
serta menjaga pikiran agar otak dapat terus berkembang sehingga

dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan diri.

* Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1996), 22.
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¢) Kemampuan beradaptasi dengan lingkungan
Setiap lingkungan yang baru akan membawa seseorang untuk
dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan dan manusia sekitarnya.

Setiap orang memahami bagaimana individu mempunyai batas

kemampuan untuk beradaptasi. Pada dasarnya manusia memberikan

respon terhadap semua rangsangan baik positif maupun negatif.

Kemampuan adaptasi manusia berbeda-beda antara satu dengan
yang lainnya, jika seseorang dapat menyesuaikan diri dengan
perubahan maka ia mempunyai kemampuan untuk menghadapi
rangsangan baik positif maupun negatif. Manusia sebagai makhluk
biologi, psikologi dan social yang selalu berinteraksi dengan
lingkungannya. Untuk mencapai suatu homeostatis atau terintegrasi,
seseorang harus beradaptasi sesuai dengan perubahan yang terjadi

Terdapat tiga tingkatan adaptasi pada manusia yang
dikemukakan oleh roy, diantaranya:*’

1. Fokal stimulasi yaitu stimulus yang langsung beradaptasi dengan
seseorang dan akan mempunyai pengaruh kuat terhadap seorang
individu.

2. Kontekstual stimulus, merupakan stimulus lain yang dialami

seseorang, dan baik stimulus internal maupun eksternal, yang

40 http:/yogga.student.umm.ac.id/2010/01/29/teori-adaptasi-callista-roy/
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dapat mempengaruhi, kemudian dapat dilakukan observasi, diukur
secara subjektif.

3. Residual stimulus, merupakan stimulus lain yang merupakan cirri
tambahan yang ada atau sesuai dengan situasi dalam proses
penyesuaian dengan lingkungan yang sukar dilakukan observasi.

Jika kita memiliki kemampuan beradaptasi, maka kita tak begitu
kesulitan membaca perubahan-perubahan yang sedang terjadi dan
bagaimana menyikapi perubahan-perubahan itu dengan kreatif.
Seseorang harus dapat beradaptasi dengan masalah yang sedang
dihadapi, beradaptasi dengan kegagalan yang terjadi, beradaptasi
dengan kesalahan fatal yang telah dibuat, beradaptasi dengan
keberhasilan yang telah dicapai, beradaptasi dengan lingkungan kerja
dan menyikapi hal-hal baru yang sedang terjadi.

Kemampuan untuk bekerjasama.

Manusia adalah makhluk sosial dimana mereka tidak bisa hidup
sendiri, berdiri sendiri dan hanya seorang diri, melainkan
membutuhkan orang lain atau bantuan orang lain dalam kehidupannya.
Suka atau tidak suka seseorang harus mengakui bahwa banyak hal
yang mereka lakukan dalam hidup ini bergantung pada orang lain.
Begitu pun dalam dunia kerja, apa yang dibutuhkan untuk

menyelesaikan pekerjaan mereka adalah hasil dari pekerjaan rekan
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mereka, begitupun hasil pekerjaan mereka merupakan masukan bagi
rekan mereka untuk menyelesaikan pekerjaannya.

Itulah proses dalam kehidupan dan agar proses berjalan dengan
baik, maka dibutuhkan kerjasama satu sama lain. Dalam bekerjasama
seseorang diharapkan dapat memberikan apa yang dapat diberikan dan
hendaknya membina hubungan yang saling terbuka dengan hubungan
kerjanya. Dalam membina hubungan kerjasama antara satu sama lain,
hilangkan perasaan lebih unggul dibanding rekan kerja lainnya, karena
sikap tersebut hanya akan membawa pada kesombongan yang dapat
menimbulkan pecahnya hubungan kerjasama. Dahulukan kepentingan
organisasi dibanding kepentingan pribadi, karena kita bekerja dan
menerima upah untuk organisasi dan dari organisasi.

Sedangkan beberapa kelompok ketrampilan yang termasuk Life

Skifl menurut UNICEF dan UNESCO adalah sebagai berikut:*'

1. LEARNING TO KNOW meliputi:
a. Ketrampilan memecahkan masalah dan membuat keputusan
b. Ketrampilan berfikir kritis (critical thinking)

2. LEARNING TO BE meliputi:
a. Ketrampilan meningkatkan pusat kontrol internal

b. Ketrampilan mengelola perasaan

*! http://rumahinspirasi.com/homeschooling/apa-itu-life-skills



58

c. Ketrampilan mengelola stress
3. LEARNING TO LIVE TOGETHER , meliputi:

Ketrampilan komunikasi interpersonal

»

b. Ketrampilan negosiasi dan menolak
¢. Ketrampilan berempati
d. Kerjasama dan kerja kelompok

e. Ketrampilan advokasi

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Life Skill
Life Skill atau yang disebut dengan kecakapan hidup yang terdapat pada
diri seseorang itu pada dasarnya merupakan hasil interaksi antara berbagai
faktor yang mempengaruhinya, baik dari dalam (infern) maupun dari luar
(ekstern). Faktor-faktor yang mempengaruhi kecakapan hidup seseorang
adalah sebagai berikut:
a. Faktor Internal
Yaitu faktor yang terdapat dalam individu itu sendiri. Dalam
membicarakan faktor internal akan di bahas menjadi tiga faktor, yaitu:
a) Faktor Percaya Diri
Percaya diri adalah sebuah perasaan positif yang dimiliki oleh
seseorang ketika mereka merasa yakin akan kelengkapan,
keberhargaan dan kemampuan dirinya. Seseorang yang percaya diri

akan merasa bahwa ia telah diperlengkapi dengan hal-hal yang
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memampukannya mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan. Ia juga
merasa bahwa dirinya berharga dan layak mengalami hal-hal yang
baik dalam hidup. la juga merasa yakin akan keterampilan dan
kemampuan dirinya untuk menghadapi hidup ini.

Kepercayaan diri sangat dibutuhkan dalam menjalani hidup
dengan cara pandang yang positif dan membawa sukacita. Di tempat
kerja atau dalam hal-hal yang berkenaan dengan pekerjaan dan
aktualisasi diri, kepercayaan diri adalah modal yang sangat berharga.
Harus diakui juga bahwa kepercayaan diri yang berlebihan bisa
menjadi sikap yang membahayakan dalam pekerjaan, namun secara
umum kepercayaan diri yang seimbang akan memberikan keuntungan
bagi diri sendiri.

Faktor Sikap

Sikap yang harus dibangun oleh seseorang yang ingin berhasil
dalam kehidupannya adalah sikap yang menunjukkan pada
kepositifan. Selalu berfikir positif dalam setiap langkah, karena
dengan sikap dan pikiran yang positif, langkah akan mengikuti pada
kepositifan. Dapatkan Dukungan dari Teman dan Keluarga yang
memberikan dorongan positif. Berkumpul dengan orang-orang yang
memiliki kepercayaan diri yang sehat dan menularkan cara pandang

yang positif.
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¢) Faktor Persepsi
Persepsi dapat dikatakan sebagai pikiran, anggapan dasar dari
seseorang. Hendaklah seseorang dalam proses pencapaian kecakapan
hidup mempunyai persepsi positif tentang diri sendiri. Persepsi yang
mengatakan bahwa dirinya mampu dan bisa berkembang dalam
kehidupannya. Selalu ingin menambah pengetahuan dan keterampilan
dalam hidupnya. Pola pikir yang positif, yang dapat memunculkan
emosi-emosi positif dalam kehidupannya.
b. Faktor Eksternal
Yaitu faktor yang terdapat diluar individu. faktor ini dibagi menjadi 3
yaitu:
a) Faktor keluarga
1. Cara orang tua mengasuh anak
Cara orang tua dalam mengasuh anak sangat besar
pengaruhnya terhadap hsil yang dicapai anak tersebut. Orang tua
yang kurang atau tidak memperhatikan kehidupan anaknya,
misalnya mereka acuh tak acuh terhadap sikap anak, tidak
memperhatikan kepentingan-kepentingan anak dalam
kehidupannya, dll. Semua hal tersebut dapat menyebabkan anak
tidak atau kurang berhasil dalam pencapaian kecakapan hidup.
Mereka akan cenderung berbuat sesuka hati mereka tanpa

menghiraukan sekitarnya.
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2. Hubungan antar anggota keluarga
Hubungan antar anggota keluarga yang penting adalah orang
tua dengan anaknya. Selain itu hubungan anak dengan saudaranya
atau anggota keluarga yang lain pun mempengaruhi perkembangan
anak. Demi keberhasilan anak mencapai kecakapan hidup, perlu
diusahakan hubungan yang baik di dalam keluarga tersebut.
Hubungan yang baik adalah hubungan yang penuh pengertian dan
kasih sayang.
3. Latar belakang kebudayaan
Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga
mempengaruhi sikap anak dalam kehidupannya, maka perlu
ditanamkan dalam diri anak kebiasaan-kebiasaan yang baik, agar
mendorong semangat anak untuk selalu belajar menjadi pribadi
yang baik dalam menjalani hidup.
b) Faktor sekolah
1. Kurikulum
Kurikulum diartikan sebagai rencana pelajaran sekolah yang
disajikan oleh guru kepada siswa. Kurikulum yang kurang baik
berpengaruh tidak baik terhadap belajar. Kurikulum yang kurang
baik adalah yang terlalu padat, diatas kemampuan siswa, tidak
sesuai dengan bakat dan minat siswa, dan sebagainya. Kurikulum

pada sekolah yang bertujuan untuk membangun ketrampilan pada
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diri siswanya harus menyesuaikan pendidikan umum dan
pendidikan bermuatan ketrampilan.
. Komunikasi guru dengan siswa

Proses pembelajaran terjadi antara guru dengan siswa. Proses
tersebut juga dipengaruhi oleh hubungan yang ada dalam siswa itu
sendiri. Jadi kecakapan siswa juga dipengaruhi oleh hubungannya
dengan gurunya, guru yang kurang berinteraksi dengan siswa
secara akrab, menyebabkan komunikasi antara guru dan siswa
kurang lancar, juga siswa merasa jauh dari guru. Sehingga akan
timbul rasa segan untuk berpartisipasi secara aktif dalam
kegidupan, sebaliknya jika hubungan antara guru dan siswa
terjalin dengan baik, maka siswa akan merasa akrab dan senang,
komunikasipun dpat berjalan lancar.
. Menjalin kerjasama dengan dunia kerja

Demi tercapainya tujuan sekolah yang mengutamakan siswa
terampil dan cakap dalam kehidupannya, sekolah tidak hanya
memberikan bekal pelajaran di dalam kelas sekolah, melainkan
menjalin kerjasama dengan dunia-dunia industri ternama dan
diakui oleh masyarakat yang berada diluar sekolah untuk ditempati

sebagai tempat praktek atau tempat magang bagi peserta didiknya.
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¢) Faktor masyarakat
1. Hubungan siswa dengan masyarakat
Dalam menjalin hubungan siswa dengan masyarakat
hendaknya siswa dapat menjalin hubungan yang baik dan jangan
sampai mengganggu ketrentaman dan kenyamanan masyarakat
yang lain.
2. Teman bergaul
Agar siswa dapat mengembangkan potensi dalam dirinya
dengan baik, maka perlu diusahakan agar siswa memilih teman
bergaul yang baik dan pembinaan pergaulan yang baik serta
pengawasan dari orang tua dan pendidikan harus cukup bijaksana.
Teman bergaul yang baik akan berpengaruh terhadap diri siswa,
sebaliknya teman bergaul yang jelek akan memberi dampak yang
negatif pada diri siswa.
3. Bentuk kehidupan masyarakat
Kehidupan masyarakat di sekitar siswa juga berpengaruh
terhadap siswa. Masyarakat yang terdiri dari orang-orang yang
kurang termotivasi akan memberi dampak jelek pada siswa.
Sebaliknya jika lingkungan masyarakat yang penuh dengan
motivasi untuk melakukan yang terbaik maka akan mendorong
semangat anak untuk menjadi lebih giat lagi. Disamping

lingkungan sosial masyarakat, lingkungan alami pun berpengaruh
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pada proses dan hasil keterampilan siswa. Banyak orang
mengatakan, dengan berfikir positif, alam pun akan memberikan

yang positif.

4. Strategi meningkatkan Life Skill

Strategi dasar Life Skill siswa salah satunya ditentukan oleh faktor
internal Sekolah atau lembaga Pendidikan. Lembaga Pendidikan harus bisa
“memfasilitasi” upaya-upaya ke arah peningkatan kualitas dan daya saing
lulusan. Lembaga Pendidikan atau Sekolah harus senantiasa memberikan arah
pada anak didik atau siswa, serta selalu mengontrol kualitas Pendidikan
melalui evaluasi Pendidikan.

Pembelajaran berbasis kompetensi merupakan pembelajaran yang harus
dikerjakan dan dikembangkan oleh Sekolah Menengah Kejuruan. Dalam
rangka meningkatkan kecakapan hidup (Life Skll) terkait dengan pembelajaran
berbasis kompetensi, maka Pendidikan yang ada di Sekolah Menengah
Kejuruan dilakukan dalam dua tahap, yaitu tahap Pendidikan dalam kelas dan
Pendidikan di luar Sekolah.

Adapun materi Pendidikan pada Sekolah Menengah Kejuruan yang
diberikan kepada peserta didik adalah materi produktif yang lebih
mengutamakan praktek kejuruan dari pada teori umum, akan tetapi tidak
meninggalkan kurikulum Pendidikan yang diberlakukan pada Sekolah umum.

Dalam rangka peningkatan kompetensi lulusan yang dapat menghasilkan Life
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Skill maka lembaga Pendidikan Sekolah Menengah kejuruan menjalin
kerjasama eksternal dengan dunia kerja atau dunia indusri. Kerjasama external
ini semata-mata bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa dalam rangka
peningkatan kualitas kemampuan siswa.

Langkah Sekolah Menengah Kejuruan dalam mempersiapkan siswa
unggul dan mempunyai kecakapan hidup (Life Skill) yang berkualitas harus
dipersiapkan secara komprehensif, bukan hanya kemampuan akademik
(Keilmuan) saja, tetapi juga kemampuan non akademik. Keterampilan hidup
(Life Skill), kemampuan beradaptasi, serta memiliki intregitas tinggi, moral
dan etika profesi yang tinggi. Untuk sampai kearah tersebut, salah satu
strateginya adalah dengan memasukkan materi-materi pembelajaran
bermuatan Success Skill sebagai kurikulum tersamar (Hidden Curriculum)
yang ditujukan untuk mengembangkan tiga pilar ketrampilan, yaitu:
keterampilan berfikir, keterampilan belajar dan keterampilan beradaptasi.

Menanamkan mental Wirausaha pada anak didik, karena kewirausahaan
ini bisa menjadi spirit batin yang menggerakkan mental aktif dan dinamis
dalam menjemput peluang, gigih dalam berproses, dan inovatif dalam
melakukan pengembangan-pengembangan terus menerus ditengah pusaran
globalisasi yang berjalan dengan kecepatan tinggi.

Secara global, ciri manusia wiraswasta adalah berkemauan keras,

berkeyakinan kuat atas kekuatan pribadi, jujur dan tanggung jawab, ketahanan
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fisik dan mental yang kuat, tekin dan ulet dalam bekerja keras, dan memiliki

pemikiran yang konstruktif dan kreatif, *?

C. Pengaruh Pelaksanaan Program Pendidikan Sistem Ganda Terhadap Life
Skill Siswa

Setelah kita ketahui uraian panjang lebar tentang pelaksanaan program
Pendidikan Sistem Ganda serta unsur-unsur yang dimilikinya dan pengertian Life
Skill serta usaha pencapaian dalam kecakapan hidup, maka pembahasan dalam bab
ini merupakan rangkaian dari uraian yang telah penulis sajikan pada bab maupun
sub-bab terdahulu yakni korelasi dari kedua variabel tersebut untuk menguji
hipotesis dalam penelitian ini.

Pendidikan Sistem Ganda merupakan bentuk penyelenggaraan Pendidikan
dan pelatihan keahlian kejuruan yang secara sistematik dan sinkron antara
program Pendidikan di Sekolah dengan program penguasaan keahlian yang
diperoleh melalui kegiatan bekerja langsung di dunia kerja, terarah untuk
mencapai suatu tingkat keahlian professional tertentu.

Tujuan umum dari Pendidikan Sistem Ganda yaitu membantu peserta didik
atau siswa dalam mengembangkan potensi dan keterampilan yang dimiliki oleh

siswa, mengarahkan diri, menyesuaikan diri dengan lingkungan dan

2 Wasty Soemanto, Sekuncup Ide Operasional Pendidikan Wiraswasta, ( Jakarta: Bumi
Aksara, 1992), hal 42
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mengembangkan potensi dan kemandirian diri secara optimal pada setiap tahap
perkembangannya.

Program Pendidikan Sistem Ganda yang baik adalah suatu bentuk program
Pendidikan yang apabila dilaksanakan di sekolah memiliki efisiensi dan efektifitas
yang optimal. Dengan kata lain efektif apabila sesuai dengan fungsi, tujuan, asas-
asas, prinsip-prinsip, karakteristik dan pola umum Pendidikan Sistem Ganda itu
sendiri. Dalam pelaksanaan Pendidikan Sistem Ganda perlu menyusun program
bersama, dan mengadakan penilaian bersama antara sekolah dengan dunia industri.

Pendapat lain mengatakan bahwa hubungan pendidikan ditandai dengan
adanya kontrak diikuti dengan kewajiban yang harus dijalankan oleh perusahaan
dan peserta didik. Sejalan dengan uraian tersebut, maka diperlukan
industri/Institusi Pasangan (IP) sebagai mitra penyelenggaraan pendidikan dengan
pihak sekolah dalam upaya peningkatan mutu tamatan yang berwawasan mutu,
sesuai dengan tuntutan kerja.

Karakteristik khusus kurikulum Pendidikan Sistem Ganda adalah
dikembangkan, dilaksanakan dan evaluasi bersama antara sekolah dengan dunia
kerja. Materi kurikulum diorganisasikan berdasarkan kelompok kompetensi dan
bersifat dinamis dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan. Tugas utama
SMK adalah membekali siswa dengan kemampuan normatif, adaptif dan teori
kejuruan sebagai landasan untuk mengembangkan kemampuan profesional di
Institusi Pasangan. Sedangkan dunia kerja yang menjadi institusi pasangan

bertugas memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh pengalaman
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mengembangkan kemampuannya secara integratif dalam bentuk kinerja
professional.

Pengaruh dari pelaksanaan program Pendidikan Sistem Ganda disini
berkaitan untuk mengetahui informasi mengenai sejauh mana keterampilan yang
diperoleh siswa melalui program Pendidikan Sistem Ganda. Dalam hal ini
tentunya sangat dipengaruhi oleh terlibatnya guru pembimbing dalam sekolah dan
guru pembimbing dunia Pendidikan dalam memberikan bimbingan terhadap siswa
yang sedang melakukan praktek yang pada proses akhirmya dapat
mengembangkan keterampilan mereka. Jika keterampilan disini dijadikan sebagai
tujuan akhir dari program, maka keterampilan disini akan berfungsi sebagai
evaluasi atau penilaian suatu usaha yang dilakukan oleh lembaga pendidikan.
Pelaksanaan Pendidikan Sistem Ganda itu selanjutnya bisa berguna bagi yang
melaksanakan program yaitu sekolah, guru dan siswa. Pelaksana mengambil
fungsi dari tujuan itu untuk pengukuran terhadap semua yang telah dilakukan baik
berhubungan dengan hal manajemen suatu program ataupun dalam hal
pelaksanaan kurikulum yang dipakai. Pembimbing sekolah memberikan bantuan
pada siswa dalam mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapinya baik itu
kesulitan dari dalam sekolah maupun dari dunia industri. Guru pembimbing dapat
mengukur keterampilan siswanya pada proes pendidikannya, dan anak didik dapat
mengukur tingkat kesungguhannya selama yang telah dilakukan. Dari fungsi

pengukuran itulah akan muncul motivasi membenahi dan memperbaiki sekaligus
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meningkatkan keterampilan diri demi tercapainya mutu pendidikan melalui
sumber daya manusia.

Jadi, jika kita lihat dalam variable Life Skill, maka percaya diri merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi Life Skill siswa. Percaya diri merupakan
faktor psikis yang bersifat non-intelektual. Peranannya yang khas ialah dalam hal
yakin yang positif dalam segala hal dan dalam pelaksanaan program Pendidikan

Sistem Ganda untuk meningkatkan keterampilan yang telah dicapainya.
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BAB III

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Lingkungan Operasional SMK YPM 3 Taman

SMK YPM 3 ( SMEA ) Taman Sidoarjo didirikan sejak 25 Juli 1990
dan operasionalnya pada tahun 1991 dengan jumlah siswa 98 anak yang dibagi
dalam 2 ( dua ) jurusan yaitu Jurusan Keuangan Program Studi Akuntansi dan
Jurusan Perkantoran Program Ketatausahaan. Semula bernama SMEA YPM 1
Taman Taman dengan status TERCATAT dengan SK nomor: 1356/34.B/
1991. Pada Akreditasi pertama tahun 1995 berhasil mendapatkan status
DISAMAKAN dengan SK nomor: 024/C/Kep/I/95 tanpa melalui jenjang
atau status DIAKUI terlebih dahulu.

Kemudian pada tahun 1996 nama SMEA YPM 1 Taman Taman
berubah menjadi SMK YPM 3 Taman Sidoarjo sesuai dengan aturan yang
dikeluarkan oleh Kanwil Dikmenjur Propinsi Jawa Timur dedngan Jurusan
Keuangan Program Keahlian Akuntansi dan Jurusan Administrasi Perkantoran
Program Keahlian Sekretaris. Pada Akreditasi ulang tahun 2000 juga tetap
mendapatkan status DISAMAKAN dengan SK nomor : 79/C.C7/Kep/PP/2000
dan sekarang telah berubah status menjadi TERAKREDITASI A dengan NSS

- 344050214028.
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SMK YPM 3 Taman berada di dalam satu lingkup YAYASAN
PENDIDIKAN dan SOSIAL MA’ARIF (YPM). Lokasi Sekolah strategis
karena berada di depan jalan raya umum yang mudah di tempuh dengan
kendaraan pribadi atau umum, tak heran jika terdapat siswa dari jauh
sekalipun. Fasilitas-fasilitas yang dapat menunjang prestasi akademik dan
keahlian siswa, serta masyarakat yang antusias dengan dunia pendidikan
menjadikan SMK YPM 3 Taman banyak yang melirik. Hal ini bisa dilihat dari
banyaknya input siswa pada tiap tahunnya, sehingga menjadikan layanan

pendidikan SMK YPM 3 Taman berlangsung dengan double sift (pagi dan

siang).
Tabel 4
Waktu Kegiatan Belajar Mengajar
Kelas Senin-Kamis Jum’at Sabtu
X 06.30-12.00 06.30-10.30 06.30-12.00
XI 12.30-17.15 13.00-17.15 12.30-15.45
XiI 06.30-12.00 06.30-10.30 06.30-12.00

Sumber: Dokumentasi SMK YPM 3 Taman

2. Visi, Misi, Target dan Strategi SMK YPM 3 Taman
a. Visi SMK YPM 3 Taman
Terwujudnya sekolah kejuruan yang menghasilkan Produktifitas

tinggi, bermutu dan mandiri untuk mendapatkan Akreditasi yang baik
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bagi pemakai jasa lulusan, khususnya di lingkungan, dan di masyarakat
pada umumnya.
b. Misi SMK YPM 3 Taman
Menghasilkan lulusan yang memiliki IMTAQ dan IPTEK yang
tangguh serta mampu mengaktualisasikannya dalam wujud kompetensi
kerja yang tinggi sesuai dengan MOTTO YPM “BERIMAN, BERILMU
dan BERAMAL”.
¢. Target SMK YPM 3 Taman
Target yang hendak dicapai oleh SMK YPM 3 Taman Sidoarjo
adalah:
a) Meningkatkan kemampuan pemahaman dan pelaksanaan bidang
keagamaan bagi siswa.
b) Meningkatkan kemampuan akademis yang tercermin dari perolehan
NUN.
¢) Menumbuh kembangkan kompetensi kerja yang tinggi bagi siswa,
meliputi :
1. Kompetensi Ketrampilan, antara lain :
a. Kemampuan mengenal alat — alat / teknologi baru.
b. Kemampuan menerapkan tujuan yang tepat.
c. Kemampuan melaksanakan pekerjaan dengan benar.
d. Kemampuan menggunakan peralatan kerja dengan baik dan

benar.
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2. Kompetensi Metodik, antara lain :

a.

b.

C.

Kemampuan bekerja secara sistematik.
Kemampuan menghimpun dan menilai informasi.

Kemampuan menyerap informasi.

3. Kompetensi Sosial, antara lain :

a.

b.

C.

Kemampuan berkomunikasi (Bhs. Indonesia dan Bhs.
Inggris)
Kemampuan bekerjasama dengan orang lain / pihak lain.

Kemampuan mengembangkan dan menerima gagasan baru.

4. Kompetensi Kepribadian, antara lain :

c.

Postur tubuh yang ideal.

Disiplin, tanggung jawab, jujur, kreatif dan inisiatif
Sikap dan etika yang baik dan terpuji.

Kemauan dan Kemampuan menambah pengetahuan baru.

Memiliki etos kerja yang tinggi.

d. Strategi SMK YPM 3 Taman

Strategi yang ditempuh untuk mencapai target tersebut adalah :

a) Optimalisasi pembelajaran Kurikuler dan Extra Kurikuler.

b) Penyediaan sarana Laboratorium yang memadai diantaranya :

1. Lab. Pengembangan Bahasa Asing ( Bahasa Inggris ).

2. Lab. Komputer.

3. Lab. Mengetik.



4. Lab. Bahasa.

5. Lab. Sekretaris

3. Penyelengaraan Pelatihan Life Skill, dan Personal Skill antara lain :
a. Achievment Motivation Trining.
b. Pelatihan Bahasa Asing ( Inggris ).
c. Pelatihan Leadership / LDKS.

d. Pelatihan keterampilan teknis.

74



4. Struktur Organisasi SMK YPM 3 Taman

75

a. Struktur Organisasi SMK YPM 3 Taman Berdasarkan Fungsi dan Jabatan

STRUKTUR ORGANISASI SMK YPM 3 TAMAN

KANWIL DEPDIKBUD KANWIL DEPDIKBUD
KEPALA SEKOLAH
Drs. H. MIFTACHUL CHOIR
TU. KEUANGAN TU. ADMINISTRASI
Dra. ANIK MUHAMMAD
SETYOWATI RIDWAN
ARRIZA NURFITA SAMSUL HUDA
WAKASEK
KURIKULUM
WKS. KESISWAAN WKS. SAR. PRAS. WKS. HUMAS
Drs. HM. FATHONI NANI MUZDALIFAH Drs. KHOIRUL
[ | l I
BP/BK KA.LAB. KA.LAB WALI
YAYUK SARASWATI MENGETIK KOMPUTER KELAS
SITIMUFARROCHAH AMINUDDIN A. M. FARKHAN.
SAg S.Kom 28 ORANG
GURU

SISWA




b. Struktur organisasi PSG berdasarkan fungsi dan Jabatan

STRUKTUR ORGANISASI KELOMPOK KERJA (POKJA) PSG

SMK YPM 3 TAMAN

Penanggung Jawab
Drs. H. Miftachul Choir

Ketua

Drs. Khoirul Huda

Bendahara Sekretaris
Dra. Anik Setyowati 1. Muh. Ridlwan
2. Arriza Nurfita

Anggota

Drs. H. Abd Jamil

Drs. H. M. Fathoni, M. Pd
Nani Muzdalifah

Yasmu Irianti

L -

Sumber: Dokumentasi SMK YPM 3 Taman
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5. Keadaan Guru dan Tenaga Kependidikan SMK YPM 3 Taman
Keadaan guru, karyawan dan tenaga kependidikan SMK YPM 3 Taman
pada tahun 2009/2010 jumlahnya terdiri dari 58 orang yaitu 45 Guru Pengajar
dan 13 karyawan tetap. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat di tabel dibawah ini
sebagai berikut:

Tabel 5
Daftar jumlah guru pengajar dan karyawan SMK YPM 3 Taman

Diklat Yang Diajarkan Jumlah Guru Keterangan

1 Matematika

Bahasa Inggris

Bahasa Indonesia

PKNs / IPS

Pendidikan Agama

KKPI

Prod. Adm. Perkantoran
Prod. Akuntansi / Mulok
Akuntansi

Prod. Multimedia / Mulok
Multimedia

N N | A W N
il KAl B W N B W»,

10 | Penjaskes

11 Kewirausahaan
12 | IPA

13 Seni Budaya

14 | BP

15 TU. Keuangan
16 TU. Administrasi

- W N

—

Wl NN

17 Perpustakaan 1
18 Lab. BANK MINI 1
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19 | Koperasi 1

20 | Toolman 1

21 TK. Kebun 3
Jumlah 58

Sumber: Dokumentasi SMK YPM 3 Taman

Tabel 6

Pengembangan Kompetensi/Profesionalisme Guru sesuai dengan Jurusan

melalui penataran

No Jenis Pengembangan Kompetensi Jurusan Guru
1 | Pembinaan Kelembagaan dan Manajemen Kepala Sekolah dan Wakil
Sekolah Kepala Sekolah
2 | Pembinaan Lembaga manajemen Sekolah Kepala Sekolah dan Wakil
dengan Penerapan MBS Kepala Sekolah
3 | Pelatihan JARDIKNAS Produktif Informatika
4 | Sertifikasi guru pkns Guru Mata Pelajaran
5 | Workshop pembelajaran demokrasi untuk
guru agama islam Guru PAI
6 | Diklat sertifikasi Guru Mata Pelajaran
7 | Pelatihan guru akuntansi se-kabupaten . .
sidoatjo Produktif Akuntansi
8 | Intel teach program Produktif Multimedia
9 | Workshop guru IPA skm se-jatim Guru Pengajar IPA
10 Diklat pembinaan guru pengajar al-qur'an Guru PAI
11 | Sistem informasi dan manajemen Tehnik Komputer
12 | KTSP Guru Mata Pelajaran
13 | Pelatihan pembuatan RPP Guru Mata Pelajaran
14 1 pelatihan PTK Pengajar Matematika

Sumber: Dokumentasi SMK YPM 3 Taman
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Tabel 7
Tenaga Kependidikan/Tenaga Pendukung

No Tenaga Pendukung Jumlah
1 | Tata Usaha 8
2 | Perpustakaan 1
3 | Lab.IPA -
4 | Lab. Komputer 4
5 | Lab. Bahasa -
6 | Lab Audio Visual 1
7 | Kantin 4
8 | Penjaga Sekolah -
9 | Tukang Kebun 3
10 | Keamanan 1
11 | Koperasi 1
12 | Lab Bank Mini 1

Jumlah 24

Sumber: Dokumentasi SMK YPM 3 Taman

6. Keadaan Siswa SMK YPM 3 Taman
Keadaan siswa SMK YPM 3 Taman tahun Pelajaran 2009/2010
seluruhnya sebanyak 1347 siswa, dengan jumlah siswa perempuan 1170 orang
dan jumlah siswa laki-laki sebanyak 170 orang. Adapun data tersebut dan

lebih rincinya sebagai berikut:

Tabel 8
Data Keadaan Siswa SMK YPM 3 Taman Tahun Ajaran 2009/2010

Kelas Jumlah

Laki-Laki Perempuan Jumlah Seluruhnya
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X 62 376 438
X1 57 385 442
X1I 51 416 467
Jumlah 170 1177 1347

Sumber: Dokumentasi SMK YPM 3 Taman

a. Organisasi Siswa
Upaya untuk mewadahi minat siswa serta untuk mengembangkan
potensi siswa dalam bidang kepemimpinan dan manajerial, SMK YPM 3
Taman memiliki sebuah wadah organisasi bagi siswa yang disebut OSIS
(Organisasi Siswa Intra Sekolah) SMK YPM 3 Taman. Adapun Organisasi
ini adalah organisasi siswa yang dibina dan dibimbing oleh pihak sekolah
melalui bidang ke-siswaan. Di dalam OSIS inilah para siswa SMK YPM 3
Taman mengembangkan dirinya dalam bidang manajemen dan
kepemimpinan baik dalam OSIS sebagai organisasi induk ataupun melalui
organisasi-organisasi di bawahnya.
b. Ekstra-kurikuler
Untuk memberikan kesempatan bagi siswa SMK YPM 3 Taman
yang ingin menyalurkan minat, bakat, dan kemampuan di bidang tertentu
serta untuk memberikan pembinaan yang terarah dalam bidang-bidang
tertentu, maka SMK YPM 3 Taman membuka kelas ekstra-kurikuler yang

diselenggarakan di luar jam belajar mengajar reguler. Adapun pembina
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atau pelatihnya di rekrut dari kalangan guru, atau profesional yang
berkompeten dengan bidang yang bersangkutan.
Adapun ekstra kurikuler yang terdapat di SMK YPM 3 Taman adalah
sebagai berikut:
a) Qiro’ah
b) Jumalistik
¢) Karate
d) Pencak Silat
e) Crew Multimedia
f) Volley Ball

g) PMR (Palang Merah Remaja)

7. Keadaan Sarana dan Prasarana SMK YPM 3 Taman
Sarana dan prasarana dalam dunia pendidikan perlu diperhatikan juga,
karena dengan sarana dan prasarana yang baik dan lengkap dapat menunjang
kemajuan peserta didik dalam belajar. Untuk lebih mudah mengetahui sarana
dan prasarana yang ada di SMK YPM 3 Taman dapat dilihat pada tabel

dibawah ini sebagai berikut:



Tabel 9

Sarana dan Prasarana SMK YPM 3 Taman

No Jenis Ruang Jumlah Kondisi
(buah)
1 | Kepala Sekolah 1 Baik
2 | Wakil Kep. Sek 1 Baik
3 | Ruang Guru 1 Baik
4 | BP 1 Baik
5 | Tata Usaha Administrasi 1 Baik
6 | Tata Usaha Keuangan 1 Baik
7 | Serba Guna/Aula 1 Baik
8 | Perpustakaan 1 Baik
9 | UKS/ Poliklinik 1 Baik
10 | OSIS 1 Baik
11 | Ruang Kelas 12 Baik
12 | Ruang PSG 1 Renovasi
13 | Ruang audio Visual 1 Baik
14 | Ruang Rapat Guru 1 Baik
15 | Lab. Komputer 4 Baik
16 | Lab Bank Mini 1 Baik
17 | Mushola/Masjid 1 Baik
18 | Gudang 1 Baik
19 | Koperasi 1 Baik
20 | Kantin 4 Baik
21 | Pos Satpam 1 Baik
22 | Lap. Basket 1 Baik
23 | Lap. Voly 1 Baik
25 | Lap. Upacara 1 Baik
26 | Kamar Mandi/WC Guru 3 Baik
27 | Kamar Mandi/WC Murid 3 Baik

Sumber: Dokumentasi SMK YPM 3 Taman
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B. Penyajian Data
Data Tentang Pengaruh Pelaksanaan Program Pendidikan Sistem Ganda
Terhadap Life Skill Siswa Di SMK YPM 3 Taman

Tujuan utama dari pelaksanaan program Pendidikan Sistem Ganda ini
adalah dalam upaya mengasa dan menumbuhkan Life Skill siswa sebagaimana
telah diuraikan di awal pembahasan. Dengan adanya tujuan tersebut di atas
maka pelaksanaan program Pendidikan Sistem Ganda tertuntut untuk selalu
memberikan yang terbaik pada peserta didiknya, baik dari persiapannya
sampai pemberangkatannya ke dunia industri. Begitu juga dengan tempat
praktek atau dunia industri dituntut untuk memberikan pendidikan yang sesuai
dengan jurusan peserta didik yang sedang magang atau praktek, karena
dengan pengelolaan yang baik dan sesuai tersebut maka akan membawa pada
hasil yang memuaskan baik bagi guru pendidik maupun peserta didik.

Pada proses pengumpulan datanya, penulis juga menggunakan metode
wawancara (interview) yang dilakukan oleh penulis dengan responden. Dalam
hal ini penulis melakukan wawancara kepada koordinator pelaksanaan
program Pendidikan Sistem Ganda, adapun hasil dari wawancara tersebut,

penulis sajikan pada tabel dibawah ini:
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Tabel 10

Hasil interview antara penulis dan koordinator Pendidikan Sistem Ganda.

No

Soal

Jawab

1

Bagaimana pelaksanaan PSG di

SMK YPM 3 Taman?

Pelaksanaan PSG di SMK 3 ini
adalah program yang artinya selalu
dijalankan pada setiap tahun ajaran

pendidikan

Kenapa program PSG hanya

diberlakukan untuk siswa kelas

X1?

Karena siswa kelas XI dianggap
sudah mampu untuk diterjunkan
ke dunia lapangan pekerjaan,
dimana pada kelas X mereka
diberi bekal atau dipersiapkan
dengan teori-teori yang ada di

Sekolah

Apa tujuan PSG bagi siswa?

.siswa faham atau dapat memahami

Tujuan dari PSG itu sendiri agar

dunia kerja, dapat menambah
wawasan dan keterampilan akan

dunia kerja.

Apa tugas bapak

koordinator PSG?

sebagai

Mempersiapkan dunia  industri

yang akan ditempati magang,
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mempersiapkan guru pembimbing

dan siswi yang akan dimagangkan

Berapa lama siswa menjalankan

praktek kerja industri?

Praktek kerja industri/magang
dilakukan selama 4 bulan secara
langsung, dulu praktek magang
dijalankan secara bertahap, tetapi

sekarang ada perubahan.

Apakah ada perbedaan dalam
dunia industri antara tahun

sekarang dengan tahun kemarin?

Tergantung, ada dunia industri
kemarin yang masih meminta
untuk anak-anak magang, ya kita
pakai lagi. Tapi ada juga dunia
industri yang tidak mau ditempai

lagi.

Bagaimana prosedur
pelaksanaan PSG di SMK YPM

3 Taman?

Pertama kita masukkan surat izin
penempatan magang ke dunia
industri, kedua dunia industri
memberikan balasan surat kepada
pihak sekolah, ketiga memberi
surat  pernyataan  persetujuan
magang kepada wali murid,

mebagi kelompok pada tiap-tiap
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siswa, serta memberi guru

pembimbing pada tiap kelompok.

Apa yang dikerjakan siswa di

tempat praktek?

Apa yang dikerjakan siswa di
tempat magang, tergantung pada

dunia industri tersebut.

Apa tugas guru pembimbing
dalam pelaksanaan Pendidikan

Sistem Ganda?

Membimbing dan mengarahkan
siswa dalam pelaksanaannya,
sebatas mengantar, mengunjungi,

menjemput kembali.

10

Siapa yang berhak penuh menilai

siswa dalam prakteknya?

Karena praktek dilaksanakan pada
dunia industri, maka pemegang
hak penilaian penuh terdapat pada
guru pembimbing yang ada di

dunia industri.

Adapun dalam penyajian data Skripsi ini yang diperoleh dari hasil

angket tentang “Pengaruh Pelaksanaan Program Pendidikan Sistem Ganda

Terhadap Life Skill Siswa” dan sudah diberikan kepada responden yang terdiri

dari 66 siswa kelas XI SMK YPM 3 Taman dari semua jurusan yang sudah

diolah menjadi bentuk skor. Berikut ini data tentang responden dapat dilihat

pada tabel dibawah ini sebagai berikut:
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Tabel 11
Data Responden Kelas XI Jurusan Multimedia, Perkantoran dan Administrasi
SMK YPM 3 Taman
No Nama Siswa Kelas
1 Afiyanti XTI Ak
2 | Ainiah Syafitri XI Ak
3 Alif Layyinatul Latifah XI Ak
4 Amalia Yulitasari XI Ak
5 Ana Khoiru Umaten XI Ak
6 Ana Sugiarti XI Ak
7 Angga Kurniawan X1 Ak
8 Aprilia Rahayu XI Ak
9 Arisatul Rajabitah XI Ak
10 | Asmaul Chusnah XI Ak
11 | Balgis Ayu Wulandari XI Ak
12 | Choirur Robibah X1 Ak
13 [ Denti Fauziawati X1 Ak
14 | Dessy Arya Eka Pracita XI Ak
15 | Devi Nur Laily XI Ak
16 | Dewi Apriyanti XI Ak
17 | Dewi Fatmawati XI Ak
18 | Dewi Iswara XI Ak
19 | Dewi Sartika X1 Ak
20 | Diah ayu Novitasari XI Ak
21 | Dwi Ajeng Febriyanti XI Ak
22 | Dwi Anjar Sari XI Ak
23 | Dwi Mega Rahmasari X1 MM
24 | Eka Ani Kuspriyaningsih XI MM
25 | Eka Ftriyah XI MM
26 | Eka Masniyah Puspitasari X1 MM
27 | Erlina Citrawati XIMM
28 | Emi Aprilia X1 MM




29 | Nur Wicaksono X1 MM
30 | Nurul Mahmudah X1 MM
31 | Nurul Wijayanti X1 MM
32 | Oktafiana Dewi XIMM
33 | Oki Yoga Prasetyo XI MM
34 | Paringga Aji Mubarrok XI MM
35 | Prana Apriadi XI MM
36 | Ria Indriana XI1MM
37 | Ringga Setyawan X1 MM
38 | Riski Mae Utami X1 MM
39 | Rizka Erwinda X1 MM
40 | Silviani Uswatun Chasanah X1 MM
41 | Siti Agis Astutik X1 MM
42 | Siti Aisyah XIMM
43 | Siti Cholifah XIMM
44 | Siti Faridah X1 MM
45 | Siti Masfufah XI APK
46 | Siti Nurul Jannah XI APK
47 | Suci Handayani XI APK
48 | Surya Della Anggraheni XI MM
49 | Tutik Eka Isnaningsih XI APK
50 | Uli Sri Wulandari X1 APK
51 | Umi Lailatul Ulumiyah X1 APK
52 | Uut Nurmaya XI APK
53 | Venny Eka Indriani XI APK
54 | Widya Nur Laeli XI APK
55 | Wiwit Ardilah XI APK
56 | Yayuk Sulistyorini X1 APK
57 | Yesita Aprillia XI APK
58 | Yunita AprilliaYusfia X1 APK
59 | Mita Dwi Prihandini XI APK
60 | Nidia Yuni Wulandari XI APK
61 | Nina Elsea XI APK

88
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62 | Noer Syifaur Rochmah XI APK

63 | Nofita Sari XI APK

64 | Nofiyanti XI APK

65 | Nur Afni XI APK

66 | Nur Alfiah XI APK
Jumlah Responden = 66

Sumber: Absensi Siswa SMK YPM 3 Taman

Angket tersebut terdiri dari 30 soal pertanyaan. 15 soal pertanyaan
tentang “Pelaksanaan Program Pendidikan Sistem Ganda” dan 15 soal
pertanyaan tentang “Life Skill Siswa”. Dan dari setiap pertanyaan memiliki
tiga pilihan jawaban, masing-masing jawaban pertanyaan dalam angket
tersebut di sediakan alternatif jawaban pilihan dengan standar penilaian
sebagai berikut:

a. Jawaban a dengan nilai 3
b. Jawaban b dengan nilai 2
c. Jawaban ¢ dengan nilai 1

Untuk lebih jelasnya maka penulis sajikan data hasil angket yang telah
penulis berikan kepada 66 siswa SMK YPM 3 Taman dari masing-masing
responden dengan memberikan skor (nilai) berdasarkan kriteria yang telah di

tentukan diatas. Adapun tabel hasil penilaian sebagai berikut:
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Tabel 12
Data Hasil Angket Tentang Pelaksanaan Program Pendidikan Sistem Ganda

di SMK YPM 3 Taman
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40
40

33
41

40

35
41

37
31

35
30
39
37
41

40
41

32
35

33

35

37
40

40

42
43

4]

37
35
37

39
42
41

40

28

29
30
31

32
33
34
35
36
37
38
39
40
41

42
43

45

46

47

48

49
50

51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
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37
40
32
33

39
42
2477

X

61

62
63

64
65

66

N=66

Adapun hasil anket tentang Life Skill siswa yang telah diberikan skor

penilaian, disajikan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 13
Data Hasil Angket Tentang Peningkatan Life Skill Siswa

Di SMK YPM 3 Taman

Skor Berdasarkan Item Pertanyaan

Jumiah

Skor Y

43

42

41

37
41

38
43

32
40
40
36
36
34
35
39

15

14

13

12

10

No

10

12
13
14
15
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4]

40
35
42

39
38
39
39
36
38
42

39
36
40
36
44

42

38
43

4]

34
41

40

37
36
39
36
43

38
33

38
35
42

16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28

29
30

31

32
33

34
35

36
37
38
39
40

4]

42

43

44

45

46
47

48
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49 3313|1313 |13]3]3]3 3 3 3 3 3 1 43
50 3 (31313 )3}|3|3]3]3 213 2 3 2 1 40
51 3 (313131313 (333213 2 3 2 1 40
52 3 (3131213313313 3 3 3 3 3 1 42
53 331213131213 ]3]13]2 3 3 3 3 1 40
54 30312 (3}13|2|3}2]3 3 3 3 3 3 1 40
55 32121213 (2(2]3|2]3 2|3 3 3 2 37
56 3 (3131331223313 3 2 3 2 1 39
57 3 (3131313122313 3 3 3 3 3 1 41
58 31313331212 ]3]|3]3 3 3 3 3 1 41
59 3313 (3 (3|33 ({3/|3 2|3 3 3 3 1 42
60 3 (3122131313332 3 3 3 3 1 40
61 3 (31312131213 ]3]3 3 3 3 3 3 1 4]
62 3131312 |13]134{3|3{3]2]3 3 3 2 1 40
63 3121213312123 (2]2 2|2 3 3 2 37
64 3313121312123 |2]2]2 2 2 2 2 35
65 313 (2 13323 (13(2}2]3 3 3 3 2 40
66 3 (3122 ]3;{2}21]3]3 3 2 2 3 3 2 38
N=66 YY 2586

C. Analisa Data
Setelah semua data tersebut disajikan dan agar terdapat kecocokan di
dalam menyimpulkan, maka sebagai langkah berikutnya adalah analisa data.
Untuk menjawab pertanyaan pada rumusan pertama sampai ke empat, adapun
langkah-langkah yang akan disajikan oleh penulis sebagai berikut:
1. Analisa Data Tentang Pelaksanaan Program Pendidikan Sistem Ganda
Analisa data ini digunakan tidak lain adalah untuk mengetahui

bagaimana Pelaksanaan Program Pendidikan Sistem Ganda terhadap Life Skill
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Siswa kelas XI di SMK YPM 3 Taman. Dalam hal ini, penulis menganalisis
hasil angket per-item pertanyaan yang sudah di sebarkan kepada responden
tentang pendapatnya akan pelaksanaan program Pendidikan Sistem Ganda
terhadap /ife skill siswa dengan menggunakan rumus persentase sebagai

berikut:

P=—[—100
N

Keterangan :

P = Prosentase

Jf= Frekuensi

N = Number Of Cases

Kemudian untuk menafsirkan hasil perhitungan dengan persentase

tersebut, penulis menetapkan standar sebagai berikut:

a) 76%-100% : Tergolong Baik
b) 56%-75% : Tergolong Cukup
c) 40%-55% : Tergolong Kurang Baik

d) Kurang dari 40% : Tergolong Tidak Baik.'®

Adapun analisis data tentang pelaksanaan program Pendidikan Sistem
Ganda dan Life Skill siswa, penulis menggunakan prosentase sebagaimana

yang telah diuraikan sebagai berikut:

1% Suharsimi Arikunto, Dasar dan Teknik Penelitian (Jakarta: Bina Aksara, 1983), 131
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Pelaksanaan Program Pendidikan Sistem Ganda di SMK YPM 3 Taman

No. Alternatif jawaban N F %
a. Sangat baik 38 575
1 | b. Baik 66 28 425
c. Kurang baik 0 0
Jumlah 66 66 100

Dari hasil tabel tersebut diatas dapat menunjukkan bahwa
pelaksanaan program Pendidikan Sistem Ganda di SMK YPM 3 Taman,
siswa-siswi SMK YPM 3 Taman menyatakan sangat baik sebanyak 38
(57.5%), baik 28 (42.5%), sedangkan yang menyatakan kurang baik tidak

ada.

Tabel 15
Kelengkapan/Ketersediaan Sarana dan Prasarana Penunjang Program
Pendidikan Sistem Ganda di SMK YPM 3 Taman

No. Alternatif jawaban N F %
a. Sangat baik 49 74
2 | b. Baik 66 17 26
c. Kurang baik 0 0
Jumlah 66 66 100
Dari hasil table menunjukkan

kelengkapan/ketersediaan sarana dan prasarana penunjang program
Pendidikan Sistem Ganda di SMK YPM 3 Taman, siswa-siswi SMK YPM
3 Taman menyatakan sangat baik 49 (74%), baik 17 (26%), sedangkan

yang menyatakan kurang baik tidak ada.



97

Tabel 16
Kualitas/Kondisi Sarana Prasarana Penunjang Pendidikan Sistem Ganda
di SMK YPM 3 Taman
No. Alternatif jawaban N F %
a. Sangat baik 49 74
3 | b.Baik 66 17 26
¢. Kurang baik 0 0
Jumlah 66 66 100

Dari  hasil tabel tersebut dapat menunjukkan bahwa
kualitas/kondisi sarana prasarana penunjang program Pendidikan Sistem
Ganda di SMK YPM 3 Taman, siswa-siswi SMK YPM 3 Taman
menyatakan sangat baik 49 (74%), baik 17 (26%), sedangkan yang

menyatakan kurang baik tidak ada.

Tabel 17
Kesesuaian materi dalam kelas dengan materi praktek dalam Pendidikan
Sistem Ganda di SMK YPM 3 Taman

No. Alternatif jawaban N F %
a. Sangat baik 30 45.5

4 | b. Baik 66 33 50
c. Kurang baik 3 4.5
Jumlah 66 66 100

Dari tabel tersebut dapat menunjukkan bahwa kemampuan dalam

memahami diri setelah diterapkan program Pendidikan Sistem Ganda di
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SMK YPM 3 Taman, siswa-siswi SMK YPM 3 Taman menyatakan

sangat baik 30 (45.5%), baik 33 (50%), dan kurang baik 3 (4.5%).

Tabel 18
Penguasaan materi pembimbing lapangan di dunia industri dalam
memberikan materi siswa SMK YPM 3 Taman

No. Alternatif jawaban N F %
a. Sangat baik 38 575
5 | b.Baik 66 28 425
c. Kurang baik 0 0
Jumlah 66 66 100

Dari tabel diatas dapat menunjukkan bahwa penguasaan materi
pembimbing lapangan dunia industridalam memberikan materi pada siswa
SMK YPM 3 Taman, siswa-siswi SMK YPM 3 Taman menyatakan

sangat baik 38 (57.5%), baik 28 (42.5%), dan kurang baik tidak ada.

Tabel 19
Kemampuan guru pembimbing dalam mengarahkan siswa pada saat
pelaksanaan Pendidikan Sistem Ganda

No. Alternatif jawaban N F %
a. Sangat baik 39 59

6 | b. Baik 66 27 41
c. Kurang baik 0 0
Jumlah 66 66 100




99

Dari hasil tabel diatas dapat menunjukkan bahwa kemampuan guru
pembimbing dalam mengarahkan siswa pada saat pelaksanaan Pendidikan

Sistem Ganda SMK YPM 3 Taman menyatakan sangat baik 39 (59%),

baik 27 (41%), dan kurang baik tidak ada.

Tabel 20
Hubungan guru pembimbing lapangan dengan siswa SMK YPM 3 dalam
dunia kerja
No. Alternatif jawaban N F %
a. Sangat baik 44 66
7 | b.Baik 66 22 34
c. Kurang Baik 0 0
Jumlah 66 66 100

Dari tabel diatas dapat menunjukkan bahwa hubungan guru
pembimbing lapangan dengan siswa SMK YPM 3 dalam dunia kerja,
siswi SMK YPM 3 Taman menyatakan sangat baik 44 (66%), baik 22

(34%), dan yang menyatakan kurang baik tidak ada.

Tabel 21
Komunikasi guru pembimbing SMK YPM 3 dengan kepala pimpinan
pada dunia kerja
No. Alternatif jawaban N F %
a. Sangat baik 42 63
8 | b. Baik 66 24 37
c. Kurang baik 0 0
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Jumlah 66 66 100

Dari hasil tabel diatas dapat menunjukkan bahwa komunikasi guru
pembimbing SMK YPM 3 denagn kepala pimpinan pada dunia kerja,
siswi SMK YPM 3 Taman menyatakan sangat baik sebanyak 42 (63%),

yang menyatakan baik 24 (37%), sedangkan yang menyatakan kurang
baik tidak ada.

Tabel 22
Program Pendidikan Sistem Ganda dikatakan sebagai penunjang proses

pembelajaran di luar sekolah

No. Alternatif jawaban N F %
a. Sangat baik 48 72

9 | b.Baik 66 18 28
¢. Kurang baik 0 0

Jumlah 66 66 100

Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa program Pendidikan
Sistem Ganda sebagai penunjang proses pembelajaran di luar sekolah,
siswa-siswi SMK YPM 3 Taman menyatakan sangat baik sebanyak 48

(72%), menyatakan baik sebanyak 18 (28%), sedangkan yang menyatakan

kurang baik tidak ada.
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Tabel 23
Kondisi sarana prasarana penunjang praktek Pendidikan Sistem Ganda

pada dunia industri

No. Alternatif jawaban N F %
a. Sangat baik 46 70

10 | b. Baik 66 20 30
c. Kurang baik 0 0

Jumlah 66 66 100

Dari hasil tabel diatas dapat menunjukkan bahwa kondisi sarana
prasaranan seperti fasilitas-fasilitas penunjang praktek Pendidikan Sistem
Ganda, siswa-siswi SMK YPM 3 Taman menyatakan sangat baik 46

(70%), baik 20 (30%), dan kurang baik tidak ada.

Tabel 24
Hubungan program Pendidikan Sistem Ganda dengan materi pelajaran
yang ada di kelas
No. Alternatif jawaban N F %
a. Sangat baik 38 57.5
11 | b. Baik 66 28 42.5
c. Kurang baik 0 0
Jumlah 66 66 100

Dari hasil tabel diatas dapat menunjukkan bahwa hubungan antara
program Pendidikan Sistem Ganda dengan materi pelajaran yang ada di

kelas, siswa-siswi SMK YPM 3 Taman menyatakan sangat baik 38
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(57.5%), menyatakan baik 28 (42.5%), sedangkan yang menyatakan

kurang baik tidak ada.
Tabel 25
Kondisi lingkungan dunia industri sebagai tempat Pendidikan Sistem
Ganda
No. Alternatif jawaban N F %
a. Sangat baik 29 44
12 | b. Baik 66 37 56
c. Kurang baik 0 0
Jumlah 66 66 100

Dari hasil tabel diatas dapat menunjukkan bahwa kondisi
lingkungan dunia industri sebagai tempat Pendidikan Sistem Ganda,
siswa-siswi SMK YPM 3 Taman menyatakan sangat baik 29 (44%), baik

37 (56%), dan mengatakan kurang baik tidak ada.

Tabel 26
Program Pendidikan Sistem Ganda Sebagai program efektif SMK YPM 3
Taman dalam menumbuhkan keaktifan siswa

No. Alternatif jawaban N F %
a. Sangat baik 42 64
13 | b. Baik 66 24 36
c. Kurang baik 0 0
Jumlah 66 66 100

Dari hasil tabel diatas dapat menunjukkan bahwa program

Pendidikan Sistem Ganda sebagai program efektif SMK YPM 3 Taman
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dalam menumbuhkan keaktifan siswa, siswa-siswi SMK YPM 3 Taman

menyatakan sangat baik 42 (64%), baik 24 (36%), dan sedangkan yang

kurang baik tidak ada.
Tabel 27
Bimbingan yang diberikan guru pembimbing dunia industri pada siswa
SMK YPM 3 Taman
No. Alternatif jawaban N F %
a. Sangat baik 29 44
14 | b. Baik 66 37 56
c. Kurang baik 0 0
Jumiah 66 66 100

Dari hasil tabel diatas dapat menunjukkan bahwa bimbingan yang
diberikan guru pembimbing dunia industri pada siswa SMK YPM 3
Taman, siswa-siswi SMK YPM 3 Taman menyatakan sangat baik 29

(44%), baik 37 (56%), dan siswa berpendapat kurang baik tidak ada.

Tabel 28
Program Pendidikan Sistem Ganda dikaatakan menghambat waktu belajar

siswa di sekolah

No. Alternatif jawaban N F %
a. Sangat baik 0 0

15 | b. Baik 66 5 7.5

c. Kurang baik 61 92.5

Jumlah 66 66 100
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Dari hasil tabel di atas menunjukkan bahwa program Pendidikan

Sistem Ganda, jika dikatakan menghambat waktu belajar siswa di sekolah,

siswa-siswi SMK YPM 3 Taman yang menyatakan sangat baik tidak ada,

baik 5 (7.5%), dan kurang baik 61 (92.5%).

Dari beberapa hasil angket tersebut dapat dirangkum dari masing-

masing item pertanyaan sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan Program Pendidikan Sistem Ganda di SMK YPM 3
Taman

Kelengkapan/Ketersediaan Sarana dan Prasarana Penunjang Program
Pendidikan Sistem Ganda di SMK YPM 3 Taman.

Kualitas/Kondisi Sarana Prasarana Penunjang Pendidikan Sistem
Ganda di SMK YPM 3 Taman

Kesesuaian materi dalam kelas dengan materi praktek dalam
Pendidikan Sistem Ganda di SMK YPM 3 Taman,

Penguasaan materi pembimbing lapangan di dunia industri dalam
memberikan materi siswa SMK YPM 3 Taman.

Kemampuan guru pembimbing dalam mengarahkan siswa pada saat
pelaksanaan Pendidikan Sistem Ganda.

Hubungan guru pembimbing lapangan dengan siswa SMK YPM 3
dalam dunia kerja.

Komunikasi guru pembimbing SMK YPM 3 dengan kepala pimpinan

pada dunia kerja
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9. Program Pendidikan Sistem Ganda dikatakan sebagai penunjang
proses pembelajaran di luar sekolah.

10. Kondisi sarana prasarana penunjang praktek Pendidikan Sistem Ganda
pada dunia industri.

11. Hubungan program Pendidikan Sistem Ganda dengan materi pelajaran
yang ada di kelas.

12. Kondisi lingkungan dunia industri sebagai tempat Pendidikan Sistem
Ganda.

13. Program Pendidikan Sistem Ganda Sebagai program efektif SMK
YPM 3 Taman dalam menumbuhkan keaktifan siswa.

14. Bimbingan yang diberikan guru pembimbing dunia industri pada siswa
SMK YPM 3 Taman.

15. Program Pendidikan Sistem Ganda dikatakan menghambat waktu
belajar siswa di sekolah
Untuk menganalisa data mengenai Pelaksanaan program Pendidikan

Sistem Ganda, penulis menggunakan teknik analisa data kuantitatif yaitu

menggunakan rumus mean, sebagai berikut:

M=

=¥

Keterangan:
Mx  : Mean yang kita cari

> : Jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang ada
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N : Number of cases (banyaknya skor-skor itu sendiri)
Dimasukkan kedalam rumus sebagai berikut:
M= 972%

15

= 64.8%

]

65%

Berdasarkan keterangan diatas dapat diketahui bahwa hasil rata-rata
dari seluruh item pertanyaan tentang pelaksanaan program Pendidikan Sistem
Ganda hasilnya 65%. Mengacu pada standar perhitungan prosentase, bahwa
nilai (56%-75%) tergolong Cukup, Maka dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan program Pendidikan Sistem Ganda di SMK YPM 3

Taman tergolong cukup baik.

. Analisa Data Tentang Life Skill Siswa

Analisa data ini digunakan tidak lain adalah untuk mengetahui
bagaimana Life Skill Siswa kelas XI di SMK YPM 3 Taman. Dalam hal ini,
penulis menganalisis hasil angket per-item pertanyaan yang sudah di sebarkan
kepada responden tentang pendapatnya akan pelaksanaan program Pendidikan
Sistem Ganda terhadap /ife skill siswa dengan menggunakan rumus persentase

yang telah dijelaskan di awal, adapun table per-item sebagai berikut:



Merasa suka/senang pada pelaksanaan Pendidikan Sistem Ganda

No. Alternatif jawaban N F %
a. Ya 54 83

1 | b. Kadang-Kadang 66 12 18
c. Tidak 0 0

Jumlah 66 66 100

Dari hasil tabel tersebut diatas dapat menunjukkan bahwa merasa
suka/senang pada pelaksanaan Pendidikan Sistem Ganda, siswa-siswi
SMK YPM 3 Taman menyatakan ya sebanyak 54 (82%), biasa saja 12

(18%), sedangkan yang menyatakan tidak, tidak ada.

Tabel 30
Keaktifan dalam pelaksanaan program Pendidikan Sistem Ganda

No. Alternatif jawaban N F %
a. Ya 49 74

2 | b. Kadang-Kadang 66 17 26
c. Tidak 0 0

Jumlah 66 66 100

Dari hasil tabel tersebut dapat menunjukkan bahwa keaktifan siswa
dalam pelaksanaan program Pendidikan Sistem Ganda, siswa-siswi SMK
YPM 3 Taman menyatakan ya 49 (74%), kadang-kadang 17 (26%),

sedangkan yang menyatakan tidak, tidak ada.



108

Tabel 31
Kemudahan dalam mengikuti kegiatan praktek dalam Pendidikan Sistem
Ganda
No. Alternatif jawaban N F %
a. Ya 46 70
3 | b. Kadang-Kadang 66 20 30
c. Tidak 0 0
Jumlah 66 66 100

Dari hasil tabel tersebut dapat menunjukkan bahwa kemudahan
dalam mengikuti kegiatan praktek dalam Pendidikan Sistem Ganda, siswa-
siswi SMK YPM 3 Taman menyatakan ya 46 (70%), kadang-kadang 20

(30%), sedangkan yang menyatakan tidak, tidak ada.

Tabel 32
Mengerjakan tugas praktek yang diberikan oleh guru pembimbing

berkenaan dengan materi pelajaran di sekolah

No. Alternatif jawaban N F %
a. Ya 36 54.5
4 | b. Kadang-Kadang 66 30 455
c. Tidak 0 0
Jumlah 66 66 100

Dari tabel tersebut dapat menunjukkan bahwa mengerjakan tugas

praktek yang diberikan oleh guru pembimbing berkenaan dengan materi

pelajaran di sekolah, siswa-siswi SMK YPM 3 Taman menyatakan ya 36

(54.5%), kadang-kadang 30(45.5%), dan yang menjawab tidak, tidak ada.
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Bertanya kepada Guru pembimbing ketika menemui kesulitan di dalam

praktek pada dunia kerja
No. Alternatif jawaban N F %
a. Ya 53 80
5 | b. Kadang-Kadang 66 13 20
c. Tidak 0 0
Jumlah 66 66 100

Dari tabel diatas dapat menunjukkan bahwa bertanya kepada guru

pembimbing ketika menemui kesulitan di dalam praktek pada dunia kerja,

siswa-siswi SMK YPM 3 Taman menyatakan ya 53 (80%), kadang-

kadang 13 (20%), dan tidak, tidak ada.

Tabel 34
Metode dari sekolah memudahkan dalam mempraktekkan materi yang ada
pada dunia kerja

No. Alternatif jawaban N F %
a. Ya 36 545
6 | b. Kadang-kadang 66 30 455

¢. Tidak 0 0
Jumlah 66 66 100

Dari hasil tabel diatas dapat menunjukkan bahwa metode dari

sekolah memudahkan siswa dalam mempraktekkan materi yang ada pada

dunia kerja, siswa-siswi SMK YPM 3 Taman menyatakan ya 36 (54.5%),

Kadang-kadang 30 (45.5%), dan tidak, tidak ada.
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Tabel 35
Guru Pembimbing selalu dapat membantu pekerjaan yang sulit menurut
siswa

No. Alternatif jawaban N F %
a. Ya 39 59

7 | b. Kadang-kadang 66 27 41

c. Tidak 0 0
Jumlah 66 66 100

Dari tabel diatas dapat menunjukkan bahwa guru pembimbing
selalu dapat membantu pekerjaan yang dirasa murid sulit, siswa-siswi
SMK YPM 3 Taman menyatakan Ya 39 (59%), Kadang-kadang 27 (41%)),

dan yang menyatakan tidak, tidak ada.

Tabel 36
Merasa dapat mengembangkan bakat kemampuan melalui program
Pendidikan Sistem Ganda

No. Alternatif jawaban N F %
a. Ya 51 77

8 | b. Kadang-kadang 66 15 23
c. tidak 0 0
Jumlah 66 66 100

Dari hasil tabel diatas dapat menunjukkan bahwa siswa merasa
dapat mengembangkan bakat kemampuan melalui Pendidikan Sistem

Ganda, siswa-siswi SMK YPM 3 Taman menyatakan ya sebanyak 51
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(77%), yang menyatakan Kadang-kadang 15 (23%), sedangkan yang

menyatakan tidak, tidak ada.

Penguasaan praktek dalam menerapkan teori bertambah meningkat

No. Alternatif jawaban N F %
a. Ya 50 76

9 | b. Kadang-kadang 66 16 24

c. Tidak 0 0
Jumlah 66 66 100

Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa penguasaan praktek
dalam menerapkan teori bertambah meningkat, siswa-siswi SMK YPM 3
Taman menyatakan ya sebanyak 50 (76%), menyatakan kadang-kadang

sebanyak 16 (24%), sedangkan yang menyatakan tidak, tidak ada.

Tabel 38
Kemampuan dalam berkomunikasi dengan dunia industri meningkat

dengan Pendidikan Sistem Ganda

No. Alternatif jawaban N F %
a. Ya 34 51.5
10 | b. Kadang-Kadang 66 32 48.5
c. Tidak 0 0
Jumlah 66 66 100

Dari hasil tabel diatas dapat menunjukkan bahwa kemampuan

dalam berkomunikasi dengan dunia industri meningkat dengan adanya
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Pendidikan Sistem Ganda, siswa-siswi SMK YPM 3 Taman menyatakan

ya 34 (51.5%), kadang-kadang 32 (48,5%), dan tidak, tidak ada.

Tabel 39
Kemampuan praktek pada dunia kerja semakin meningkat dengan adanya

Pendidikan Sistem Ganda

No. Alternatif jawaban N F %
a. Ya 43 65

11 | b. Kadang-Kadang 66 23 35
c. Tidak 0 0

Jumlah 66 66 100

Dari hasil tabel diatas dapat menunjukkan bahwa kemampuan
praktek pada dunia kerja semakin meningkat dengan adanyaPendidikan
Sistem Ganda, siswa-siswi SMK YPM 3 Taman menyatakan ya 43 (65%),
menyatakan kadang-kadang 23 (35%), sedangkan yang menyatakan tidak,

tidak ada.

Tabel 40
Siswa dapat mengembangkan potensi diri setelah di terapkan program
Pendidikan Sistem Ganda
No. Alternatif jawaban N F %
a. Ya 45 68
12 | b. Kadang-Kadang 66 21 32
c. Tidak 0 0
Jumlah 66 66 100
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Dari hasil tabel diatas dapat menunjukkan bahwa siswa dapat
mengembangkan potensi diri setelah di terapkan program Pendidikan
Sistem Ganda, siswa-siswi SMK YPM 3 Taman menyatakan ya 45 (68%),

kadang-kadang 21 (32%), dan mengatakan tidak, tidak ada.

Tabel 41
Merasa mudah dalam mengimplementasikan materi ke dalam praktek

pada saat melaksanakan Pendidikan Sistem Ganda

No. Alternatif jawaban N F %
a. Ya 43 73

13 | b. Kadang-Kadang 66 18 27
c. Tidak 0 0
Jumlah 66 66 100

Dari hasil tabel diatas dapat menunjukkan bahwa siswa merasa
mudah dalam mengimplementasikan materi kedalam praktek pada saat
melaksanakan pendidikan sistem ganda, siswa-siswi SMK YPM 3 Taman
menyatakan ya 48 (73%), kadang-kadang 18 (27%), dan mengatakan

tidak, tidak ada.

Tabel 42
Dengan diterapkan program Pendidikan Sistem Ganda banyak

pengetahuan baru yang siswa peroleh dari dunia kerja

No. Alternatif jawaban N F %
14 | a. Ya 49 74
b. Kadang-Kadang 66 17 26
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c. Tidak

Jumlah

66

66

100

Dari hasil tabel diatas dapat menunjukkan bahwa dengan

diterapkan Program Pendidikan Sistem Ganda banyak pengetahuan baru

yang siswa peroleh dari dunia kerja, siswa-siswi SMK YPM 3 Taman

menyatakan ya 48 (74%), kadang-kadang 17 (26%), dan mengatakan

tidak, tidak ada.

Tabel 43

Materi praktek yang diberikan dalam dunia industri tidak sesuai dengan

materi kejuruan

No. Alternatif jawaban N F %
a. Ya 2 3

15 | b. Kadang-Kadang 66 19 29
c. Tidak 45 68

Jumlah 66 66 100

Dari hasil tabel di atas menunjukkan bahwa materi yang diberikan

oleh dunia industri tidak sesuai dengan jurusan yang sedang ditempuh

oleh siswi SMK YPM 3 Taman, siswa-siswi SMK YPM 3 Taman

menyatakan ya 2 (3%), kadang-kadang 19 (29%), dan mengatakan tidak

45 (68%).
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Dari beberapa hasil angket tersebut dapat dirangkum dari masing-

masing item pertanyaan sebagai berikut:

9.

Merasa suka/senang pada pelaksanaan Pendidikan Sistem Ganda.
Keaktifan dalam pelaksanaan Program Pendidikan Sistem Ganda.
Kemudahan dalam mengikuti kegiatan praktek dalam Pendidikan
Sistem Ganda.

Mengerjakan tugas praktek yang diberikan oleh guru pembimbing
berkenaan dengan materi pelajaran di sekolah.

Bertanya kepada guru pembimbing ketika menemui kesulitan di dalam
praktek pada dunia kerja.

Metode dari sekolah memudahkan dalam mempraktekkan materi yang
ada pada dunia kerja.

Guru Pembimbing selalu dapat membantu pekerjaan yang sulit
menurut siswa.

Merasa dapat mengembangkan bakat kemampuan melalui program
Pendidikan Sistem Ganda

Penguasaan praktek dalam menerapkan teori bertambah meningkat.

10. Kemampuan dalam berkomunikasi dengan dunia industri meningkat

dengan Pendidikan Sistem Ganda.

11. Kemampuan praktek pada dunia kerja semakin meningkat dengan

adanya Pendidikan Sistem Ganda.

12. Siswa dapat mengembangkan potensi diri setelah di terapkan Program

Pendidikan Sistem Ganda.

13. Merasa mudah dalam mengimplementasikan materi ke dalam praktek

pada saat melaksanakan Pendidikan Sistem Ganda.

14. Dengan diterapkan Program Pendidikan Sistem Ganda banyak

pengetahuan baru yang siswa peroleh dari dunia kerja
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15. Materi praktek yang diberikan dalam dunia industri tidak sesuai
dengan materi kejuruan

Untuk menganalisa data mengenai kemajuan Life Skill Siswa, penulis

menggunakan teknik analisa data kuantitatif yaitu menggunakan rumus mean,

sebagai berikut:

M==
N

Keterangan:

Mx  : Mean yang kita cari

> : Jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang ada

N : Number of cases (banyaknya skor-skor itu sendiri)

Dimasukkan dalam rumus sebagai berikut:

M= 1032,5%
15

M= 68,83%

M= 69%

Berdasarkan keterangan diatas dapat diketahui bahwa hasil rata-rata
dari seluruh item pertanyaan tentang Life Skill siswa hasilnya 68,83%
dibulatkan menjadi 69%. Mengacu pada standar perhitungan prosentase,

bahwa nilai (56%-75%) tergolong Cukup, Maka dengan demikian dapat
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disimpulkan bahwa Life Skill siswa SMK YPM 3 Taman tergolong cukup
baik.

Selanjutnya untuk menganalisa data mengenai pengaruh pelaksanaan
program Pendidikan Sistem Ganda terhadap Life Skill siswa kelas XI SMK
YPM 3 Taman dan menjawab rumusan masalah ketiga, penulis menggunakan

rumus “Product Moment”, sebagai berikut:

ry - NY v - <)X »)
JVY -G vy v -G ¥}

Keterangan:

Xy : Angka Indeks Korelasi ”r’antara variabel X dan Y
X : Jumlah skor x

Yy : Jumlah skor y

>xy  :Jumlah hasil kali skor x dengan skor y

N : Number of Cases'”’

Untuk mengukur kuat atau lemahnya hubungan yang terdapat antara
variable X dan variable Y, maka penulis menggunakan standart sebagai

berikut:

(3% )
r

Besarnya nilai
Interpretasi

Product Moment

197 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, 193.
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Antara variable X dan variable Y memang terdapat
korelasi sangat lemah atau sangat rendah, sehingga
0.00-0.20
korelasi itu dibebaskan (dianggap tidak ada korelasi

antara variable X dan variable Y)

Antara variable X dan variable Y terdapat korelasi
0.20-0.40
yang lemah atau rendah.

Antara variable X dan variable Y terdapat korelasi
0.40-0.70
yang sedang atau cukup kuat.

Antara variable X dan variable Y terdapat korelasi
0.70-0.90
yang kuat dan tinggi.

Antara variable X dan variable Y terdapat korelasi
0.90-1.00
yang sangat kuat atau sangat tinggi.

Sebelum mencari hasil dari “r” product moment terlebih dahulu
penulis sajikan tabulasi hasil perhitungan antara variable X dan variable Y
berdasarkan tiap-tiap Jurusan yang mana hasil perhitungannya terformulasi

dalam table dibawah ini:

Table 44
Hasil Perhitungan Angka Indeks Korelasi Antara Variable X Dan Variable Y pada

Jurusan Akuntansi
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No X Y XY X2 Y?
1 36 43 1548 1296 1849
2 41 42 1722 1681 1764
3 38 41 1558 1444 1681
4 34 37 1258 1156 1369
5 36 41 1476 1296 1681
6 36 38 1368 1296 1444
7 39 43 1677 1521 1849
8 33 32 1056 1089 1024
9 38 40 1520 1444 1600
10 39 40 1560 1521 1600
11 35 36 1260 1225 1296
12 37 36 1332 1369 1296
13 40 34 1360 1400 1156
14 37 35 1295 1369 1225
15 36 39 1404 1296 1521
16 33 41 1353 1089 1681
17 34 40 1360 1156 1600
18 38 35 1330 1444 1225
19 35 42 1470 1225 1764
20 34 39 1326 1156 1521

21 35 38 1330 1225 1444
22 37 39 1443 1369 1521

Jumlah 2X= Y= 2XY= X ZY*=
801 851 31006 29.067 33.111
Table 45
Hasil Perhitungan Angka Indeks Korelasi Antara Variable X Dan Variable Y pada
Jurusan Multimedia

No X Y XY Xz Y?
23 39 39 1521 1521 1521
24 37 36 1332 1369 1296
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25 40 38 1520 1600 1444
26 37 42 1554 1369 1764
27 39 39 1521 1521 1521
28 40 36 1480 1600 1369
29 40 40 1600 1600 1600
30 33 36 1221 1089 1369
31 41 44 1804 1681 1936
32 40 42 1680 1600 1764
33 35 38 1330 1225 1444
34 41 43 1763 1681 1849
35 37 41 1517 1369 1681
36 42 34 1428 1764 1156
37 35 41 1435 1225 1369
38 30 40 1230 900 1681
39 39 37 1443 1521 1369
40 37 36 1332 1369 1296
41 41 39 1599 1681 1521
42 40 36 1440 1600 1296
43 41 43 1763 1681 1849
44 32 38 1216 1024 1444
Jumlah ¥X= YY= Y XY= ¥ X= YY?*=
836 858 32.729 31.990 33.539
Table 46

Hasil Perhitungan Angka Indeks Korelasi Antara Variable X Dan Variable Y pada

Jurusan Perkantoran

No X Y XY Xz Y?
45 35 33 1155 1225 1089
46 33 38 1254 1089 1444
47 35 35 1225 1225 1225
48 37 42 1554 1369 1764
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49 40 43 1720 1600 1849
50 40 40 1600 1600 1600
51 42 40 1680 1764 1600
52 43 42 1806 1849 1764
53 41 40 1640 1681 1600
54 37 40 1480 1369 1600
55 35 37 1295 1225 1369
56 37 39 1443 1369 1521
57 39 41 1599 1521 1681
58 42 41 1722 1521 1600
59 41 42 1722 1680 1764
60 40 40 1600 1600 1521
61 37 4] 1517 1521 1600
62 40 40 1600 1600 1521
63 32 37 1184 1480 1296
64 33 35 1155 1225 1156
65 39 40 1560 1600 1521
66 42 38 1596 1444 1369
Jumlah 2X= ZY= ZXY= LXe= LY
840 864 33.197 32.557 33.454

Langkah selanjutnya adalah memasukkan data-data dari masing-masing
Jurusan tersebut kedalam rumus “Product Moment” sebagai berikut:

1. Analisis “Product Moment” pada Jurusan Akuntansi:

N :E: xy - (:E: x )(:E: y )
WY = -E s FHv Y v -C v ¥

= 22 x 31006 — (801 x 851)

rxy =

v ((22 x 29067) - (801)%)) = (22 x 33111) - (851)?)
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= 682132 - 681651

V (639474 — 641601 ) x (728442- 724201)

= 481

\/ = 2127 x 4241

= 481

‘\/ = 9020607

= 481

=3003.43

= -0.160
=-0.16
Berdasarkan perhitungan diatas dapat diketahui, bahwa nilai rxy = - 0.16
Mengacu pada standart yang ada, maka penulis dapat menyimpulkan

€C_2
T

bahwa “r” hitung pada Jurusan Akuntansi sebesar - 0.16 berada pada skala
0.00 — 0.20 yang menunjukkan bahwa program pelaksanaan Pendidikan
Sistem Ganda mempunyai pengaruh negatif atau tak searah terhadap Life Skill
siswa SMK YPM 3 Taman dengan tingkat korelasi rendah, sehingga dianggap

korelasi antara variabel X dan variabel Y itu tidak ada.
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2. Analisis “Product Moment” pada Jurusan Multimedia:

my = Nny—(ZxXZy)
JWY -G FHvY v -G y)}

= 22 x 32729 — (836 x 858)

v (22 x 31990) - (836))) x ((22 x 33539) - (858)2)

= 720038 — 717288

V (703780 - 698896 ) x (737858-736164)

= 2750

\/ 4884x 1694
= 2750
\/ 8273496

= 2750

2876.36

i

0,956
= 0,96
Berdasarkan perhitungan diatas dapat diketahui, bahwa nilai rxy = 0, 96
Mengacu pada standart yang ada, maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa “r” hitung pada Jurusan Multimedia sebesar 0.96 berada pada skala

090 — 1.00 yang menunjukkan bahwa program pelaksanaan Pendidikan
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Sistem Ganda mempunyai pengaruh positif yang searah terhadap Life Skill
siswa SMK YPM 3 Taman dengan tingkat korelasi sangat tinggi.

3. Analisis “Product Moment” pada Jurusan Perkantoran:

NZ xy —(Z xxz y)
JWT = - sFiwE v - v}

= 22 x 33107 - (840 x 864)

’x)}:

V (22 x 33107) - (840))) x ((22 x 33454) — (864)")

= 728354 — 725760

V (716254 - 705600) x (735988746496 )

= 2594

\/ 10654 x (-10508)

= 2594

\/ = 11195223
= 2594
= 33459

= -0.775
=-0.78

Berdasarkan perhitungan diatas dapat diketahui, bahwa nilai rxy = - 0.78
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Mengacu pada standart yang ada, maka penulis dapat menyimpulkan

€6 09
T

bahwa hitung pada Jurusan Perkantoran sebesar - 0.78 berada pada skala
0.70 - 0.90 yang menunjukkan bahwa program pelaksan Pendidikan Sistem
Ganda mempunyai pengaruh negatif atau tak searah terhadap Life Skill siswa

SMK YPM 3 Taman dengan tingkat korelasi tinggi.

Uji Signifikansi dan Hipotesis

Selanjutnya koefisien korelasi hasil analisis korelasi Product Moment diatas di

Uji signifikansi untuk mengetahui apakah korelasi tersebut dapat

digeneralisasikan atau tidak, maka perlu dibandingkan dengan r tabel:

Pengujian :

» Jika r hitung > r table, maka Ho ditolak
» Jika r hitung < r table, maka Ho diterima

Dengan taraf kepercayaan 0.05 (5%), maka dapat diperoleh harga r table sebesar

0.423.

1. Harga r hitung pada Jurusan Akuntansi lebih kecil daripada r table (-0.160 >
0.423), sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya tidak ada hubungan
yang signifikan antara pelaksanaan program Pendidikan sistem Ganda dengan
Life Skill siswa kelas XI pada Jurusan Akuntansi. Dengan memperhatikan
harga koefisien korelasi sebesar - 0.160, berarti sifat korelasinya rendah,

dimana harga korelasinya bersifat negatif yang menunjukkan bahwa tidak
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adanya hubungan yang searah, yang berarti hubungan kedua variable X dan
variable Y adalah berbanding terbalik.
. Harga r hitung pada Jurusan Multimedia lebih besar daripada r table (0.956 >
0.423), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada hubungan yang
signifikan antara pelaksanaan program Pendidikan sistem Ganda dengan Life
Skill siswa kelas XI pada Jurusan Multimedia. Dengan memperhatikan harga
koefisien korelasi sebesar 0.956, berarti sifat korelasinya sangat kuat, dimana
harga korelasinya bersifat positif yang menunjukkan bahwa adanya hubungan
yang searah, yang berarti hubungan kedua variable X dan variable Y adalah
berbanding lurus.
. Harga r hitung pada Jurusan Perkantoran lebih besar daripada r table (-0.775 >
0.423), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada hubungan yang
signifikan antara pelaksanaan program Pendidikan sistem Ganda dengan Life
Skill siswa kelas XI pada Jurusan Perkantoran. Dengan memperhatikan harga
koefisien korelasi sebesar -0.775, berarti sifat korelasinya tinggi, dimana
harga korelasinya bersifat negatif yang menunjukkan bahwa tidak adanya
hubungan yang searah, yang berarti hubungan kedua variable X dan variable
Y adalah berbanding terbalik.

Berdasarkan perhitungan yang sudah dilakukan oleh penulis terhadap
hasil penyebaran angket kepada siswa kelas XI SMK YPM 3 Taman pada
jurusan Multimedia, Akuntansi dan Perkantoran memberikan hasil

perhitungan yang berbeda-beda antara ketiganya.
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Pada Jurusan Akuntansi, perhitungannya menunjukkan hasil yang
menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara pelaksanaan Pendidikan Sistem
Ganda terhadap Life Skill siswa, begitu juga pada Jurusan perkantoran
memperoleh hasil yang menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh antara
pelaksanaan Pendidikan Sistem Ganda terhadap Life Skill siswa.

Akan tetapi lain pada Jurusan Multimedia yang hasil perhitungan
angketnya menunjukkan hasil yang menyatakan bahwa ada pengaruh dengan
dilaksanakannya Pendidikan Sistem Ganda terhadap Life skill siswa. Hal ini
memberikan kejelasan bahwa life Skill siswa SMK YPM 3 Taman yang
menonjol terdapat pada Jurusan Multimedia. Ada dan tidak adanya Life Skill
siswa SMK YPM 3 Taman tersebut dikarenakan penempatan praktek kerja
industri yang tidak sesuai, sehingga siswa tidak melaksanakan magangnya

sesuai dengan Jurusan yang mereka ambil dalam kelas.
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BABIV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari data-data dan permasalahan yang ada dalam Skripsi ini, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Dapat diketahui bahwa pelaksanaan program Pendidikan Sistem Ganda SMK
YPM 3 Taman dalam prosesnya pelaksanaannya tergolong cukup baik, karena
nilai yang diperoleh dari hasil perhitungan persentase adalah 56%-75%.

2. Dapat diketahui bahwa siswa SMK YPM 3 Taman mempunyai Life Skill atau
kecakapan hidup yang cukup. Berdasarkan dari hasil perhitungan angket yang
sudah dimasukkan kedalam rumus persentase pada per item pertanyaan
tentang Life skill siswa yaitu berada antara 56%-75% dengan kriteria
tergolong cukup baik.

3. Dari hasil analisa data telah diketahui bahwa:

a. Dari hasil penghitungan Fxy, hasil yang diperoleh adalah -0.160, untuk

taraf signifikansi 5% pada r tabel didapat harga 0.432 dan 0.537 untuk
taraf signifikansi 1%. Dengan mengkonsultasikan pada r tabel, ternyata r
hasil penghitungan jauh lebih kecil dari pada r tabel, sehingga hipotesis
nihil yang diajukan diterima baik untuk taraf kepercayaan 5% maupun

pada taraf kepercayaan 1%, sehingga dapat disimpulkan Program
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Pendidikan Sistem Ganda di SMK YPM 3 Taman tidak mempunyai

pengaruh terhadap Life Skill siswa pada Jurusan Akuntansi

. Dari hasil penghitungan Fxy, hasil yang diperoleh adalah 0.956, untuk

taraf signifikansi 5% pada r tabel didapat harga 0.432 dan 0.537 untuk
taraf signifikansi 1%. Dengan mengkonsultasikan pada r tabel, ternyata r
hasil penghitungan jauh lebih besar dari pada r tabel, sehingga hipotesis
nihil yang diajukan ditolak baik untuk taraf kepercayaan 5% maupun pada
taraf kepercayaan 1%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Program
Pendidikan Sistem Ganda di SMK YPM 3 Taman mempunyai pengaruh
yang positif terhadap Life Skill siswa Jurusan Multimedia dalam kategori

sangat kuat.

. Dari hasil penghitungan Fxy, hasil yang diperoleh adalah -0.775, untuk

taraf signifikansi 5% pada r tabel didapat harga 0.432 dan 0.537 untuk
taraf signifikansi 1%. Dengan mengkonsultasikan pada r tabel, ternyata r
hasil penghitungan jauh lebih besar dari pada r tabel, sehingga hipotesis
nihil yang diajukan ditolak baik untuk taraf kepercayaan 5% maupun pada
taraf kepercayaan 1%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Program
Pendidikan Sistem Ganda di SMK YPM 3 Taman mempunyai pengaruh

yang berlawanan terhadap Life Skill siswa pada Jurusan Perkantoran
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4. Maka dengan demikian berarti hipotesis kerjanya diterima, dan penulis dapat
membuat kesimpulan dari penelitian tersebut yaitu:

a. Tidak ada pengaruh positif yang signifikan antara melaksanakan program
Pendidikan Sistem Ganda dan tidak melaksanakan program Pendidikan
Sistem Ganda terhadap Life Skill siswa kelas XI SMK YPM 3 Taman pada
Jurusan Akuntansi.

b. Ada pengaruh positif yang signifikan antara melaksanakan program
Pendidikan Sistem Ganda dan tidak melaksanakan program Pendidikan
Sistem Ganda terhadap Life Skill siswa kelas XI SMK YPM 3 Taman pada
Jurusan Multimedia.

c. Ada pengaruh berbanding ternalik yang signifikan antara melaksanakan
program Pendidikan Sistem Ganda dan tidak melaksanakan program
Pendidikan Sistem Ganda terhadap Life Skill siswa kelas XI SMK YPM 3

Taman pada Jurusan Perkantoran.

B. Saran-saran
Berangkat dari kesimpulan di atas dan hasil penelitian yang telah
dilakukan, terdapat saran-saran yang dapat diberikan penulis dalam Skripsi ini
yaitu:
1. Meningkatkan dan mengembangkan kompetensi dan kemampuan guru

Pendidikan Sistem Ganda secara continue dalam Pelaksanaan praktek kerja
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industri agar bertambah efektif dan efisiensinya pelaksanaan program
Pendidikan Sistem Ganda di SMK YPM 3 Taman.

. Meningkatkan kerja sama yang lebih baik dengan pihak-pihak terkait seperti
dunia industri, Agar proses pelaksanaan program Pendidikan Sistem Ganda
dapat berjalan efektif lebih baik dengan hasil pencapaian yang lebih
sempurna,

. Perlu dibangun dan ditingkatkan semangat kerja sama dan kekompakan yang
tinggi dari berbagai pihak serta berkomunikasi yang terbuka antara Kepala
Sekolah, Koordinator pelaksanaan Pendidikan Sistem Ganda, Guru, Wali
Murid dan Kepala Pimpinan dunia industri dalam hal mendukung tinggi
proses pelaksanaan program Pendidikan Sistem Ganda

. Menambah dan mengembangkan sarana dan prasarana Pendidikan Sistem
Ganda untuk lebih efektif dan efisiensinya pelaksanaan program Pendidikan
Sistem Ganda.

. Selalu memberikan semangat terhadap anak didik dalam pelaksanaan
Pendidikan Sistem ganda.

. Selalu memilih dan memilah, serta menguji kelayakan dunia industri sebagai
tempat pelaksanaan Pendidikan Sistem Ganda, agar siswa dapat benar-benar

belajar dan dapat memperdalam ilmu kejuruan mereka.
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